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ABSTRAK

Nur Fitriyani Rahman. Pengaruh Pembiayaan Rahn dan Murabahah Terhadap
Tingkat Kepuasan Nasabah di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene Kabupaten
Sidenreng Rappang. (Dibimbing oleh ibu Syahriyah Semaun dan bapak Andi Bahri
S)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa baik
pembiayaan Rahn dan Murabahah, hubugan yang positif dan signifikan pembiayaan
Rahn dan Murabahah, bagaimana Pengaruh Pembiayaan Rahn dan Murabahah, dan
variabel yang paling dominan berpengaruh secara simultan Terhadap Tingkat
Kepuasan Nasabah.

Metode pada penelitian ini yaitu kuantitatif, jenis penelitian yaitu penelitian
lapangan (field researc) denga pendekatan penelitian yaitu pendekatan asosiatif dan
penelitian ini menggunakan jenis sampel yaitu Insedental Sampling. Analisis data
yang digunakan vyaitu statistik deskriftif, uji validitas, uji reliabilitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji one sampel t-test, uji korelasi pearson
product moment, uji Regresi Linier Berganda, pengujian hipotesis.

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa diketahui pembiayaan
rahn, murabahah dan kepuasan nasabah memiliki skor klasifikasi sebesar 84%, 77%,
84% yang dimana dalam oprasionalnya dapat dikatakan baik hingga sangat baik.
Kemudian untuk pembiayaan rahn (X;) tidak memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan nasabah. Namun,
secara simultan pembiayaan rahn (X;) dan pembiayaan murabahah (X;) diketahui
memiliki hubungan yang positif dan signifikan serta memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepuasan nasabah. Begitupun untuk pembiayaan murabahah (X;) dimana
memiliki hubungan yang positif dan signifikan serta memiliki pengaruh terhadap
tingkat kepuasan nasabah, sehingga menjadikan pembiayaan murabahah (Xj)
variabel yang dominan berpengaruh terhadap variabel Y tingkat kepuasan nasabah.

Kata Kunci: Rahn, Murabahah, Kepuasan Nasabah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

o Tha Th te dan ha

z Jim Je

z Ha h ha (dengan titik
dibawah)

z Kha Kh ka dan ha

> Dal D De

5 dhal Dh de dan ha

J ra R Er

5 zai Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye

- shad $ es (dengan titik
dibawah)

2 dad d de (dengan titik

XV




dibawah)

L ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

¢ ‘ain ‘ koma terbalik

keatas

¢ gain G Ge

o fa F Ef

3 gof Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

; Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

» Ha H Ha

. Hamzah 1 Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)

b. Vokal

1)Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I |
i Dammah U 9)

XVi




2)Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

- fathah dan ya Ai adani

- fathah dan wau Au adanu

Contoh:

8« kaifa
J35~ :haula
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
&/ fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
- kasrah dan ya I i dan garis diatas
¥ dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
&l mata
40: rama
Jé : qila
Ky : yamitu

XVii



d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah [t]

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:

LAlAay, : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
A=idinadl 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
&S : Al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
[Erg) : Rabbana
EEER. Najjaina

Gl : Al-Haqq
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&l o Al-Hajj

pd . Nu’ima

R

5 : ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(Cs-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

=5  :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

&e i “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contoh:

Contoh:

Syl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A515 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA] : al-falsafah

S : al-biladu

XiX



g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

O3l ; ta’muriina
50 ; al-nau’
P : syai’'un
&yl : umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

5 & Dinullah e billah

XX



Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

‘*““‘*AJ 3 ab Hum fi rahmmatillah

J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)
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2. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

SWit. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

L =dak

O =480 O s

& =3 /AT )
d =

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

XXii



ed. . editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

XXiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan lembaga keuangan yang ada di Indonesia saat ini dapat
dikatakan berkembang cukup pesat karena terbantu dari kebutuhan dan
kondisi masyarakat. Lembaga keuangan (Financial Institution) adalah suatu
perusahaan yang usahanya bergerak di bidang jasa keuangan. Artinya
kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini akan selalu berkaitan dengan
bidang keuangan, penghimpunan dana, menyalurkan, dan jasa-jasa keuangan
lainnya.! Sedangkan lembaga keuangan Syari’ah merupakan lembaga
keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya dilakukan berdasarkan
prinsip Syari’ah yang dalam kegiatannya dan dasar hukumnya berpedoman
pada Al-Qur’an dan hadist.

Perum pegadaian adalah salah satu badan usaha di Indonesia yang secara
resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan
seperti pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar
hukum gadai seperti yang dimaksud dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata pasal 1150.> Sedangkan lembaga keuangan non bank yang salah

satunya melakukan tugas utamanya yang berlandaskan hukum-hukum islam

! Kasmir, "Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya". (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h. 2.
? Totok Budisantoso dan Sigit Trandaru, "Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya" (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), h. 121.



yang tujuannya untuk menanggulangi kegiatan gadai yang kurang wajar
(riba), dan peminjaman kurang wajar lainnya merupakan pegadaian syari’ah.3

Pembentukan Pegadaian Syariah selain karena tuntutan idealisme juga
disebabkan keberhasilan terlembaganya Bank, BMT (Baitul Maal wa
Tamwil), BPR (Bank Perkreditan Rakyat) dan asuransi syariah. Pegadaian
mendapat perhatian untuk dibentuk di bawah naungan suatu lembaga
tersendiri atas dasar evaluasi. Lembaga keuangan syari’ah saat ini juga dapat
dikatakan semakin hari semakin marak perkembangannya, sebab terbantu
dari kondisi masyarakat yang sebagian besar beragama muslim.

Kompetisi dalam industri gadai syariah juga semakin sengit yang saat
ini mulai digerogoti oleh kompetitor seperti bank syari’ah maupun pemain
individu retail seperti toko emas yang dapat ditemukan di berbagai lokasi,
sehingga akan memfluktuasi market share Pegadaian Syari’ah. Jadi, maka
dari itu untuk dapat memenangkan persaingan itu pegadaian harus membaca
atau melihat apa saja kebutuhan dan keinginan nasabah atau masyarakat di
setiap waktu. Perbedaan antara tingkat kepentingan dan cara kerja atau hasil
yang dirasakan pada dasarnya adalah kepuasan nasabah.*

Kegiatan pembiayaan yang diberikan oleh Pegadaian Syariah kepada
nasabahnya sebagai diikat dengan berbagai akad yang sah sesuai dengan

prinsip-prinsip ekonomi syariah diantaranya yaitu dengan akad Rahn yaitu

23.

¥ Muhammad Habiburahin, ‘Mengenal Pegadaian Syariah’ (Jakarta: Kuwais, 2012), h. 101.
* Freddy Rangkuti, ‘Measuring Customer Satisfaction’ (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000), h.



gadai syariah dan Murabahah vyaitu jual-beli. Dari kedua pembiayaan
Pegadaian syari’ah, masyarakat berhak memilih produk serta pembiayaan
yang menurut mereka lebih baik dan tepat.

Pelayanan yang diberikan Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
merupakan daya tarik dan pilihan tersendiri bagi masyarakat atau nasabah.
Masyarakat sangat banyak yang mempunyai minat sebagai nasabah pada
pegadaian karena adanya alasan tertentu seperti mereka butuh dana cepat dan
mereka juga tidak menginginkan hilangnya kepemilikannya atas barang yang
mereka miliki. Maka dari itu mereka lebih memilih menggadaikan barangnya,
karena selain nasabah pasti dapatkan dana yang nasabah butuhkan, mereka
juga tidak mungkin kehilangan terhadap barang miliknya. Sedangkan jika
mereka menjual barang yang mereka miliki mereka akan mendapatkan dana
yang dibutuhkan tetapi mereka sudah tidak ada lagi kepemilikan atas barang
yang mereka jual tersebut.

Pada tahun 2020-2021 perkembangan seluruh nasabah pembiayaan Rahn
dan Murabaha secara umum dari semua produk rahn dan murabahah
mengalami kenaikan, dilihat dari data yang diberikan. Namun perlu digaris
bawahi bahwa ternyata produk-produk tersebut seluruhnya dapat
menggunakan pembiayaan rahn. Namun peneliti disini menambahkan
pembiayaannya murabahah, sebab hasil informasi dari observasi awal
pembiayaan tersebut ternyata juga dapat digunakan dalam produk rahn dan

umum di pilih atau diminati, dalam artian kedua pembiayaan ini merupakan



pembiayaan yang umum di minati dan digunakan oleh nasabah di Pegadaian
Cabang Syariah Pangkajene. Berikut data yang diperoleh :
Data seluruh nasabah pembiayaan rahn dan murabahah berdasarkan

dari keseluruhan segi produk yang ada di Pegadaian Cabang Syariah
Pangkajene di tahun 2019-2021

Tabel 1.1
No Jenis Produk Tahun
Rahn 2020 2021
1 | Rahn (Reguler dan Flexi) 209 159
2 | Arrum Emas 120 240
3 | Arrum Haji 260 409
4 | Pembiayaan Rahn 326 648

Sumber : data dari CPS Pangkajene

Tabel 1.2
No Jenis Produk Tahun
Murabahah 2020 2021
1 | Mulia 70 91
2 | Amanah 44 152
3 | Pembiayaan Murabahah 92 321

Sumber : data dari CPS Pangkajene

Data pada kedua tabel diatas dapat dilihat bahwa produk rahn dan
murabahah serta pembiayaannya mengalami kenaikan dari tahun 2020-2021.
Namun pembiayaan serta produk yang banyak peminatnya ialah rahn,
pembiayaan murabahah dan pembiayaan lainnya yang ada juga tentu diminati
beberapa orang namun tidak sebanyak pembiayaan rahn. Secara umum
nasabah sangat mengharapkan kebutuhannya bisa dilayani dengan cepat,
tepat, mudah serta dilayani dengan cara yang sopan, dan penuh ramah dari

pihak pegadaian syariah sendiri.




Dilihat dari latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang permasalahan tersebut dengan menyimpulkan rumusan

masalah sebagai berikut:

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa baik pembiayaan Rahn dan pembiayaan Murabahah di
Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene ?

2. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan Rahn dan
pembiayaan Murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian
Cabang Syariah Pangkajene ?

3. Apakah ada pengaruh pembiayaan Rahn dan pembiayaan Murabahah
terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang Syariah
Pangkajene ?

4. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh secara simultan
pembiayaan Rahn dan Murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah

Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene ?

C. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa baik pembiayaan Rahn dan
Murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis hubugan yang positif dan signifikan
pembiayaan Rahn dan Murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah di

Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.



3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan Rahn dan
Murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis variabel yang paling dominana
berpengaruh secara simultan pembiayaan Rahn dan Murabahah terhadap

tingkat kepuasan nasabah Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah
1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan informasi
bagi para pembaca di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, khusus nya
prodi Manajemen Keuangan Syariah terkait pembiayaan rahn dan
murabahah pada Pegadaian Syariah.

b. Sebagai referensi atau bahan rujukam untuk penelitian yang serupa
mengenai produk pembiayaan rahn dan murabahah dan pengaruhnya
terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian syariah.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi istansi diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsi
saran terhadap pihak yang berkepentingan utamanya pada Pegadaian
cabang syariah Pangkajene.

b. Sebagai bahan informasi dan referensi serta bahan acuan tentang

pembiayaan rahn dan murabahah.



c. Bagi nasabah/mitra diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
tingkat kepercayaan nasabah kepada Pegadaian cabang syariah

Pangkajene.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang membahas
pembiayaan khususnya mengenai pembiayaan rahn dan murabahah yang
dijadikan sebagai bahan acuan untuk menunjang dalam penelitian ini. Hasil
penelitian sebelumnya dan perbedaannya dengan penelitian yang akan diteliti
oleh penulis dapat dilihat antara lain:

1. Depi Riski Amelia (2018) yang berjudul Pengaruh Pembiayaan Rahn
Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah Pada Pegadaian Syariah. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian deskritif kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, kuesioner, buku-buku, serta literature yang lain.
Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Random Sampling,
dengan jumlah responden sebanyak 87 responden. Teknik analisis data
yang dilakukan ialah analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji f,
dan koefisen determinasi (Adjusted R?).°

Perbedaan penelitian Depi Riski Amelia dengan penelitian ini
adalah dari variabel independen nya, diaman penelitian sebelumnya
menggunakan satu variabel independen, sedangkan penelitian ini
menggunakan dua variabel independen. Namun tujuan yang ingin dicapai

memiliki kesamaan yaitu untuk mengetahui tingkat kepuasan nasabahnya

® Depi Riski Amelia, "Pengaruh Pembiayaan Rahn Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah
Pada Pegadaian Syariah" (Skripsi: UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2018), h. 3.



melalui pembiayaannya. Adapun uji tambahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu One sampel T Test dan Pearson Product Moment yang
dimana tidak digunakan oleh penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga
menjadi  perbandingan dan pengembang dari penelitian sebelumnya
walaupun terdapat beberapa perbedaan yang signifikan dari rumusan
masalahnya.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan pelitian Depi Riski Amelia
yaitu diamana hasil penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa barang
jaminan dan sisa barang jaminan belum memenuhi tingkat kepuasan
nasabah dalam melakukan transaksi pembiayaan rahn di Pegadaian
Syariah Way Halim. Sedangkan pada penelitian ini hasil yang diperoleh
dengan rumusan masalah yang berbeda adalah pembiayaan rahn dan
pembiayaan murabahah dan kepuasan nasabah memiliki pengaruh yang
baik yang dimana melebihi data yang diharapkan, dengan kesimpulan
pembiayaan rahn dan murabahah bisa dikatakan memenuhi tingkat
kepuasan nasabah walaupun secara parsial tidak terdapat korelasi yang
positif dan signifikan namun secara simultan memiliki hubungan yang
positif dan kuat terhadap kepuasan nasabah dengan pembiayaan
Murabahah dominan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan nasabah.
Hristo Anditin (2019) yang berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan
Terhadap Kepuasan Nasabah Pt. Pegadaian Syariah Batusangkar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas
pelayanan terhadap kepuasan nasabah di PT. Pegadaian Syariah
Batusangkar. Penelitian ini merupakan penelitian field research

(penelitian lapangan) dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat
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deskriptif. Populasi dalam penelitian ini seluruh nasabah PT. Pegadaian
Syariah Batusangkar dengan menggunakan total sampling. Untuk
mengumpulkan data peneliti menggunakan kuesioner. Teknis analisi data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana dan
uji hipotesis (analisis korelasi, uji koefisien determinasi (R2 ) dan uji t).°

Perbedaan penelitian Hristo Andinti dengan penelitian ini yaitu pada
variabel independen nya dimana peneltian terdahulu mengenai kualitas
pelayanan, sedangkan penelitian ini mengenai pembiayaan Rahn dan
Murabahah. Adapun uji tambahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu One sampel T Test dan Pearson Product Moment. Penelitian ini juga
menjadi pengembang dan pembanding dari penelitian sebelumnya dengan
membandingkan kualitas pelayanan dengan pembiayaan yang akan
mempengaruh tingkat kepuasan nasabah.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan pelitian Hristo Andinti yaitu
pada penelitian sebelumnya hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah
PT. Pegadaian Syariah Batusangkar. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R2) kualitas pelayanan berkonstribusi mempengaruhi kepuasan
nasabah PT. Pegadaian Syariah Batusangkar sebesar 66,3 %, sedangkan
penelitian saat ini hasil yang diperoleh adalah secara parsial tidak terdapat
korelasi yang positif dan signifikan namun secara simultan memiliki
hubungan yang positif dan kuat terhadap kepuasan nasabah, dan dilihat

dari nilai R Square atau determinasi koefisiennya pembiayaan rahn dan

® Hristo Anditin, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Pt. Pegadaian
Syariah Batusangkar’ (Skripsi: IAIN Batusangkar, 2019), h. 5.
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murabahah berkonstribusi mempengaruhi kepuasan nasabah sebesar 10,5%.
Perbedaan hasil jumlah konstribusi berbeda sebab variabel independennya
juga berbeda.

3. Renaldy (2017) yang berjudul Pengaruh Pembiayaan Rahn Terhadapa
Tingkat Kepercayaan Nasabah di Pt. Pegadaian Syariah Unit Perumnas
Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiman
pengaruh variabel independent (pembiayaan rahn) terhadap variabel
dependen (kepercayaan nasabah) di PT. Pegadaian Syariah unit pasar
perumnas Palembang. Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian
lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada 95 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah incidental sampling. Teknik analisis data
dilakukan dengan analisis regresi sederhana.’

Perbedaan penelitian Renaldy dengan penelitian ini yaitu pada
variabel independennya dimana peneltian terdahulu hanya mengenai
Pembiayaan Rahn, sedangkan penelitian ini mengenai pembiayaan Rahn
dan Murabahah. Penelitian yang ini juga menggunakan teknik analisis
data dengan analisis regresi linear berganda dan adapun uji tambahan
yang digunakan pada penelitian yang sekarang yaitu One sampel T Test
dan Pearson Product Moment. Sehingga penelitian ini menjadi

pengembang dan perbandingan dari penelitian sebelumnya.

" Renaldy, ‘Pengaruh Pembiayaan Rahn Terhadap Tingkat Kpercayaan Nasabah Di Pt.
Pegadaian Syariah Unit Pasar Perumnas Palembang’ (Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang, 2017), h. 10.
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Perbedaaan hasil penelitian ini dengan penelitian Renaldy yaitu
dimana Hasil penelitian sebelumnya memperoleh hasil bahwa variabel
pembiayaan rahn berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepercayaan nasabah. Penelitian sebelumnya hanya memiliki satu rumusan
masalah, sedangkan penelitian ini memiliki empat rumusan masalah yang
diamana jika dikaitkan hasilnya yaitu pembiayaan rahn dan pembiayaan
murabahah dan kepuasan nasabah memiliki pengaruh yang baik yang
dimana melebihi data yang diharapkan, dan pembiayaan rahn dan
murabahah bisa dikatakan memenuhi tingkat kepuasan nasabah walaupun
secara parsial tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan namun
secara simultan memiliki hubungan yang positif dan kuat terhadap
kepuasan nasabah.

4. Nurul Sakinah (2020) yang berjudul Tingkat Kepuasan Nasabah Terhadap
Pelayanan Pembiayaan Mikro Pada Pegadaian Syariah Kabupaten
Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh bagaimana
tingkat kepuasan nasabah terhadap pelayanan pada Pegadaian Syariah
Pinrang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclution) atau

verifikasi.

® Nurul Sakianh, "Tingkat Kepuasan Nasabah Terhadap Pelayanan Pembiayaan Mikro Pada
Pegadaian Syariah Kabupaten Pinrang™ (Skripsi : Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2020), h.
11.
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Perbedaan penelitian Nurul Sakinah dengan penelitian ini yaitu pada
variabelnya, dimana peneltian terdahulu mengenai tingkat kepuasan
nasabah terhadap pelayanan pembiayaan mikro, sedangkan penelitian ini
mengenai pengaruh pembiayaan Rahn dan Murabahah terhadap tingkat
kepuasan nasabah, namun dari perbedaan tersebut memiliki kesamaan
yaitu untuk mengetahui tingkat kepuasan nasabahnya. Perbedaan juga
terletak pada jenis penelitian dimana penelitian sebelumnya merupakan
penelitian kualitatif sedangkan penelitian sekarang merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian saat ini menjadi penelitian pembanding dari
penelitian sebelumnya meskipun ada perbedaan yang signifikan.

Perbedaaan hasil penelitian Nurul Sakinah dengan penelitian
sebelumnya yaitu dimana Hasil penelitian sebelumnya memperoleh hasil
tanpa uji statistik yaitu bahwa kulitas layanan pada pegadaian syariah baik
dan standarisasi kepuasan nasabah terukur dari kemudahan nasabah dalam
bertransaksi dan menerapkan dengan baik dan benar prinsip etika islam
dalam memberikan pelayana kepada nasabah. Sedangkan pada penelitian
saat ini yang diperoleh dari hasil uji statistik adalah pembiayaan rahn dan
pembiayaan murabahah dan kepuasan nasabah memiliki pengaruh yang
baik yang dimana melebihi data yang diharapkan. Dan perlu digaris
bawahi bahwa penelitian saat ini berlokasi di Pegadaian Cabang Syariah
yang diaman tentunya telah menerapkan dengan baik dan benar prinsip

etika islam dalam memberikan pelayananya kepada nasabah.
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B. Tinjauan Teori
1. Teori Pengaruh

Pengertian Pengaruh Menurut Ahli, yaitu menurut Uwe Becker,
pengaruh adalah kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu
terkait dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan,
atau dapat dikatakan pengaruh merupakan suatu akibat yang timbul dari
sesuatu, bisa dari benda maupun orang. Hal tersebut dapat berdampak
terhadap suatu hal, bisa positif dan bisa juga negatif.

Pengaruh bisa didefinisikan dalam berbagai bidang dan aspek
kehidupan. Ada yang mengartikannya dari segi kekuasaan, politik,
psikologi, sosial, ekonomi, dan sebagainya. Hal tersebut menandakan
bahwa pengaruh memang tidak bisa diartikan secara harfiah, tetapi istilah
pengaruh akan mudah untuk dipahami saat telah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan sebuah hal abstrak yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan
keberadaan dan kegunaannya dalam kehidupan dan aktivitas manusia

sebagai makhluk sosial.®

2. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan

% I Made Yuliara, “Modul : Regresi Linier Sederhana” (Modul Perkuliahan Jurusan Fisika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Udayana, 2016), h. 1.
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yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada
nasabah. ™
Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Dalam
Pasal 1 nomor (12): “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyediaan utang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakan antara Bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil”.'' Jadi, dalam hal ini pembiayaan yaitu
penyaluran dana kepada masyarakat berupa pembiayaan yang diperoleh
dari dana tabungan maupun deposito masyarakat dan salah satu produk
lembaga keuangan Syariah adalah “pembiayaan” yang dalam hukum
Islam kepentingan kreditur itu sangat dijaga dan diperhatikan.
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah
membahas mengenai pembiayaan,*? yang dimaksud dengan pembiayaan
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berupa:
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan

istishna’

1 Muhammad, “Manajemen Bank Syari’ah” (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen
YKPN, 2002), h. 304.

11 Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
Sebagaimana Telah diubah dengan undang-undang Nomor 10 Tahun 1998.

12 Undang-Undang Republik Indonesi, Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
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d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi

multijasa

3. Tujuan Pembiayaan
Tujuan memberikan pembiayaan, diantaranya:

a. Mencari keuntungan. Tujuan utama pemberian pembiayaan adalah
untuk memperoleh keuntungan. Hasil dari keuntungan ini diperoleh
dalam bentuk bagi hasil yang diterima sebagai balas jasa dan biaya
administrasi.

b. Membantu usaha nasabah. Membantu usaha nasabah yang
memerlukan dana untuk mengembangkan dan memperluas usahanya.
Dalam hal ini baik nasabah maupun lembaga pemberi pembiayaan
sama-sama diuntungkan.

c. Membantu pemerintah. Secara garis besar keuntungan bagi
pemerintah adalah dalam penerimaan pajak, membuka kesempatan
kerja, meningkatkan jumlah barang dan jasa, dan menghemat serta

meningkatkan devisa negara.™

4. Pengertian Rahn
Al-rahn secara etimologis berarti tetap dan lama, sedangkan al-
habs berarti menahan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat
dijadikan sebagai pembayaran dari barang tersebut. Makna gadai (rahn)
dalam bahasa hokum perundang-undangan disebut sebagai barang

jaminan, agunan, dan rungguhan.

13 Kasmir, “Dasar-Dasar Perbankan” (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h.105-106.
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Akad rahn dalam istilah terminologi positif disebut dengan barang
jaminan, agunan dan runggahan. Dalam islam rahn merupakan sarana
saling tolong-menolong bagi umat Islam, tanpa adanya imbalan.
Sedangkan menurut istilah syara®“, yang dimaksud dengan rahn adalah
menjadikan suatu barang yang mempunyai nilai harta dalam pandangan
syara“ sebagai jaminan utang, yang memungkinkan untuk mengambil
seluruh atau sebagian utang dari barang tersebut.**

Kesimpulannya bahwa rahn adalah menahan barang jaminan
pemilik, baik yang bersifat materi atau manfaat tertentu, sebagai jaminan
atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang diterima memperoleh
jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian hutangnya dari
barang gadai tersebut apabila pihak yang mengadaikan tidak dapat
membayar hutang tepat pada waktunaya.

a. Dasar Hukum Rahn
Dasar hukum Rahn  sebagai kegiatan muamalah sudah
ditetapkan dalam dalil-dalil yang didasarkan pada al Qur an, hadist,
ijma’ dan fatwa DSN-MUI. Sistem hutang-piutang dengan gadai ini
diperbolehkan dan disyari’atkan.
1) Dalil di dalam al Qur an surat al-Bagarah/2:283:

.00 ol o o 1 o R . oaly wl T2 (04 L oY@ % b9 ° . pAN
nges‘aqw\ulﬁgmjgsnm:)s@&\}d?qé};ﬁuéseuso!}
- sog o 2 s se. x meg. ¥ 88 e < _ s, R
) 00 LS Gah paledl) | i V570 Al sl 4B (i) sl 5
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% Abdul Ghofur Anshori, “Gadai Syariah Di Indonesia” (Yogyakarta: Gadjha Mada, 2005),
h. 88.
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Terjemahnya :

Jika kamu dalam perialanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)
sedana kamu tidak memperoleh seorana penulis. maka Hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Rabbnva: dan ianaganlah kamu (para
saksi)  menvembunvikan  persaksian. Dan  siapa  vana
menvembunvikannva, maka sesunaauhnva ia adalah oarna vang
berdosa hatinya; dan Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan.™

Penjelasan dari ayat ini, walaupun disebutkan “dalam
perjalanan”, namun tetap menunjukkan keumumannya yakni baik
dalam perjalanan maupun dalam keadaan mukim. Karena, kata “dalam
perjalanan” pada ayat ini, hanya menunjukkan keadaan yang biasa
membutuhkan sistem ini.

1) Dasar hukum hadist
Bolehnya ar-rahn, juga dapat ditunjukkan dengan amalan
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam , bahwa beliau pernah
melakukan sistem gadai ini, sebagaimana dikisahkan Ummul-

Mukminin ‘Aisyah Radhiyallahu anha :

a5y Jaf ) Gase e ke i g e 0 e L
2 Gale D

Terjemahnya :

“Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam membeli dari
seorana Yahudi bahan makanan dengan cara hutana dan

menggadaikan baju besinya”. [HR al Bukhari, no. 2513 dan
Muslim, no. 1603].

‘Aisyah radliallahu ‘anha bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi yang akan

dibayar Beliau pada waktu tertentu di kemudian hari dan Beliau

> Kementrian Agama Republik Indoesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar
Surabaya, 2008), h. 78.
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menjaminkannya (gadai) dengan baju besi. (H.R Bukhari dan
Muslim). Mayoritas ulama sepakat mengenai kebolehan hukum
rahn. Hal dimaksud, didasarkan pada kisah Rasulullah Saw yang
menggadaikan baju besinya untuk mendapatkan makanan dari
orang Yahudi.

Para ulama juga mengambil indikasi dari contoh tersebut,
ketika beliau beralih dari yang biasanya bertransaksi kepada para
sahabat yang kaya kepada seorang Yahudi, bahwa hal itu tidak
lebih sebagai sikap Nabi yang tidak mau memberatkan para
sahabat. Mereka biasanya enggan mengambil ganti ataupun harga
yang diberikan oleh Nabi. Mayoritas ulama berpendapat bahwa
rahn tidak saja disyariatkan pada waktu tidak bepergian. Hadis-
hadis di atas dijadikan argumentasi untuk pendapat tersebut.
Transaksi gadai tidak hanya dilakukan pada masa perjalanan, akan
tetapi dapat dilakukan juga pada masa tidak bepergian.*®

2) Rukun dan Syarat Akad Rahn
a) Agid, adalah pihak-pihak yang melakukan perjanjian (shigat).
Aqid terdiri dari dua pihak vyaitu: pertama, rahn (yang
menggadaikan), yaitu orang yang telah dewasa, berakal, bisa
dipercaya, dan memiliki barang yang akan digadaikan. Kedua,
Murtahin (yang menerima gadai) yaitu orang, bank, atau
lembaga yang dipercaya oleh Rahin untuk mendapatkan modal

dengan jaminan barang (gadai).

% 4de Sofyan Mulazid, “Kedudukan Sistem Pegadaian Syariah” (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2016), h. 7.
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b) Marhun (barang yang digadaikan), yaitu barang yang digunakan
rahin untuk dijadikan jaminan mendapatkan uang.

c) Marhun bih (utang), yaitu sejumlah dana yang diberiakan
murtahin kepada rahin atas dasar besarnya tafsiran marhun.

d) Sighat (ljab dan Qabul), yaitu kesepakatan antara rahin dan
marhun dalam melakukan transaksi gadai.

Dalam menjalankan transaksi rahn harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

a) Syarat Agid, baik rahin dan murtahin adalah harus ahli rabarru’
yaitu orang yang berakal, tidak boleh anak kecil, gila, bodoh dan
orang yang terpaksa. Seperti tidak boleh seorang wali.

b) Marhun Bih (utang)

1) Harus merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada
murtahin. 2) Merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, jika
tidak dapat dimanfaatkan, maka tidak sah. 3) Barang tersebut
dapat dihitung jumlahnya.

c) Marhun (Barang)

1) Harus berupa harta yang dapat dijual dan nilainya seimbang
dengan Marhun Bih. 2) Marhun harus mempunyai nilai dan
dapat dimanfaatkan. 3) Harus jelas dan spesifik. 4) Marhun itu
sah dimiliki oleh rahin. 5) Merupakan harta yang utuh, tidak

bertebaran dalam beberapa tempat.*’

h. 25.

Y Ma’ruf Amin, “Mengatasi Maslah Dengan Pegadaian Syariah” (Jakarta: Renaisan, 2005),
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3) Fatwa DSN-MUI
Fatwa yang dijadikan rujukan dalam gadai syariah, yaitu :

a) Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 25/DSN-MUI/I1/2002
tentang Rahn, Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang
sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn dibolehkan asal sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.*®

b) Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 26/DSN-MUI/I11/2002
tentang Rahn Emas. Fatwa tentang Rahn Emas dibolehkan
berdasarkan prinsip rahn, ongkos dan biaya penyimpanan barang
(marhun) ditanggung oleh penggadai (rahin). Ongkos
sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya didasarkan pada
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan dan biaya
penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad
ljarah.*®

c) Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 68/DSN-MUI/I11/2008
tentang Rahn Tasjili dalam pertimbangannya, bahwa salah satu
bentuk jasa pelayanan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang
menjadi kebutuhan masyarakat adalah pinjaman atau transaksi
lain yang menimbulkan utang piutang dengan memberikan
jaminan barang dengan ketentuan barang tersebut masih dikuasai

dan digunakan oleh pihak berutang.*® Fatwa yang dikeluarkan

® Dewan Syariah Nasional MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No.25/DSN-
MUT/II/2002 Tentang RAHN”, 2002, h.3.

¥ Dewan Syariah Nasional MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No.26/DSN-
MUI/I1/2002 Tentang RAHN EMAS”, h. 2-3.

? Dewan Syariah Nasional MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No.68/DSN-
MUI/IN1/2008 Tentang RAHN TASJILI”, h. 1.
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oleh DSN ini menjadi rujukan yang berlaku umum serta
mengikat bagi lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia,
demikian pula mengikat bagi masyarakat yang bertransaksi
dengan Pegadaian Syariah

Pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa legalitas
gadai telah memiliki dasar pijakan yang kuat karena didukung
oleh dalil-dalil yang didasarkan pada al-Quran, sunnah, ijmak
ulama, dan fatwa DSN-MUI. Oleh sebab itu, Pegadaian saat ini
harus melampaui tradisi gadai yang dibangun pada masa
Rasulullah Saw. Pengembangan gadai menjadi sebuah lembaga
keuangan mendapatkan keuntungan merupakan salah satu

jawaban di samping misi sosialnya.

5. Pengertian Murabahah

Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab dengan
akar kata ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah,
menurut Lukman Hakim murabahah merupakan akad jual beli atas
barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas
harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu atas barang, dimana
harga jual tersebut disetujui oleh pembeli.?® Sedangkan didalam fatwa
Dewan Syari’ah Nasional (DSN) No. 04/DSNMUI/1VV/2000, murabahah

yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada

2! Lukman Hakim, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam” (Yogyakarta: Erlangga, 2012), h. 116—
117.
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pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
laba.?

Murabahah adalah akad jual beli suatu barang dimana penjual
menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok dan tingkat
keuntungan tertentu atas barang dimana harga jual tersebut disetujui oleh
pembeli. Dalam akad murabahah, penjual (dalam hal ini adalah
Pegadaian) harus memberi tahu harga poduk yang dibeli dan menentukan
tingkat keuntungan sebagai tambahannya.

Al-Qur’an tidak membuat acuan langsung berkenaan dengan
murabahah, walaupun ada beberapa acuan di dalamnya untuk menjual,
keuntungan, kerugian, dan perdagangan. Murabahah merupakan bentuk
penjualan pembayaran yang ditunda dan perjanjian komersial resmi,
walaupun tidak berdasarkan teks Al-Qur’an dan As-Sunnah, tetapi
dibolehkan dalam hukum Islam. Lembaga keuangan syariah dari bank
hingga non bank telah menggunakan perjanjian murabahah dalam
aktifitas pembiayaan melalui barang-barang dagangan, dan memperluas

jaringan dan penggunaannya dengan mengutip hadis berikut ini:

S Y cndalt oty S ke A R Jal ) il - A8

(4;\.«0.3\0\)))

57.

22 Osmad Muthaher, “Akuntansi Perbankan Syari’ah” (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), h.
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Terjemahnya :

Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah Saw bersabda “Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah).®

Hadits riwayat Ibnu Majah tersebut merupakan dalil Ilain
diperbolehkannya murabahah yang dilakukan secara jatuh tempo.
Meskipun kedudukan hadits ini lemah, namun banyak ulama™ yang
menggunakan dalil ini sebagai dasar hukum akad murabahah ataupun jual
beli jatuh tempo. Ulama menyatakan bahwa arti tumbuh dan menjadi
lebih baik terdapat pada perniagaan. Terlebih pada jual beli yang
dilakukan secara jatuh tempo atau akad murabahah.

Dengan menunjuk adanya keberkahan ini, hal ini mengindikasikan
diperbolehkannya praktik jual beli yang dilakukan secara jatuh tempo.
Begitu juga dengan akad murabahah yang dilakukan secara jatuh tempo.
Dalam arti, nasabah diberi jangka waktu untuk melakukan pelunasan atas
harga komoditas sesuai dengan kesepakatan.

a. Rukun dan syarat murabahah
Adapun rukun-rukun murabahah adalah sebagai berikut:
1) Ba’iu (penjual)
2) Musytari (pembeli)
3) Mabi’ (barang yang diperjualbelikan)
4) Tsaman (harga barang)

5) ljab Qabul (pernyataan serah terima)

% Muhammad syafii Antonio, “Bank Syariah” (Jakarta: Gema Insane, 2017), h. 102.
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Pada rukun di atas terdapat pula syarat-syarat murabahah sebagai
berikut:

1) Syarat yang berakad (ba’iu dan musytari) cakap hukum dan tidak
dalam keadaan terpaksa.

2) Barang yang diperjual belikan (mabi’) tidak termasuk barang yang
haram dan jenis maupun jumlahnya jelas.

3) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara transparan (harga
pokok dan komponen keuntungan) dan cara pembayarannya
disebutkan dengan jelas.

4) Pernyataan serah terima (ijab gabul) harus jelas dengan
menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang berakad.?*

b. Fatwa DSNw2 Tentang Ketentuan Murabahah
Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No.
04/DSNMUI/IVV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan
umum mengenai murabahah, yaitu sebagai berikut:

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas

riba.

2) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari“at

Islam.

3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.

4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

? Veithzal Rifai, “Islamic Financial Management: Teori, Konsep, Dan Aplikasi: Panduan
Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, Dan Mahasiswa” (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), h. 146-147.
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Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. Bank

kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)

dengan harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan

ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang

kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut

pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan

nasababh.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli

barang kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus

dilakukan setelah barang, secara prinsip menjadi milik bank.
Aturan yang dikenakan kepada nasabah dalam murabahah ini

dalam fatwa adalah sebagai berikut:

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu

barang atau aset kepada bank.

Jika bank telah menerima permohonan tersebut maka ia harus

membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan

pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabahnya dan

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut
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mengikat kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak
jual beli.

4) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan.

5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya
riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada
nasababh.

7) Jika uang muka memakai kontrak ,,urbun sebagai alternatif dari
uang muka, maka:

a) jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia
tinggal membayar sisa harga; atau

b) jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi,

nasabah wajib melunasi kekurangannya.”

5. Teori Kepuasan Nasbah
Menurut teori dari Philip Kotler dan Kevin Lane Keller mengenai
perbandingan cara kerja atau hasil yang telah dirasakan dengan cara
membandingkan tingkat perasaan orang apakah sesuai dengan harapan

atau tidak disebut dengan kepuasan nasabah. Sedangkan kepuasan

®  Dewan Syariah Nasional MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah NASIONAL
No.4/DSN/MUI/V/2000 Tentang MURABAHAH?”, h.3.
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(satisfaction) secara umum merupakan perasaan senang atau kecewa
seseorang Yyang timbul berdasarkan perbandingan cara kerja yang
dipersepsikan produk (atau hasil) berdasarkan perasaannya.’®Prinsip
prilaku konsumsi yang dapat memberikan kepuasan kepada konsumen
menurut islam adalah barang-barang yang dikonsumsi haruslah halal dan
suci menurut syariat. 2’

Kepuasan nasabah merupakan faktor penting yang harus
dipertimbangkan oleh pimpinan bank. Kunci bagi bank dalam
menemukan banyak nasabah adalah memberikan kepuasan pelanggan
dengan menawarkan produk dan layanan berkualitas tinggi. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa nasabah tidak puas dengan produk yang
mereka konsumsi akan meninggalkan bank dan kemudian mencari bank
lain yang dapat memenuhi kebutuhan mereka.

Kepuasan merupakan perasaan atau kekecewaan yang dirasakan
seseorang sebagai akibat dari membandingkan Kinerja atau hasil yang
dirasakan dari suatu produk dengan harapannya. Memenuhi kebutuhan
nasabah adalah apa yang diinginkan setiap bank. Selain faktor-faktor
penting bagi kelangsungan hidup bank, memenuhi kebutuhan nasabah

dapat meningkatkan keunggulan persaingan.”®

% Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Managemen Pemasaran Jilid (Jakarta: Erlangga,
2009), h. 138-39.

7 Andi Bahri, S. "Etika konsumsi dalam perspektif ekonomi islam." dalam Hunafa: Jurnal
Studia Islamika 11 (2014). h. 353

8 Ahmad Dzul Hmi Syarifuddin, "PENGARUH KEPERCAYAAN TERHADAP TINGKAT
KEPUASAN NASABAH PADA MOBILE BANKING DI ERA PANDEMIK COVID-19 (Studi
Bank BNI Cabang Makassar)." YUME: Journal of Management 4.1 (2021). h. 206
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a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan nasabah
Untuk menentukan kepuasan nasabah atau pelanggan ada lima
faktor yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu sebagai berikut:

1) Kaualitas produk, yaitu nasabah akan merasa puas bila hasil mereka
menunjukan bahwa kualitas produk yang mereka gunakan
berkualitas.

2) Kualitas pelayanan atau jasa, yaitu nasabah akan merasa puas bila
mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang
diharapkan.

3) Emosi, yaitu nasabah akan merasa bangga dan mendapatkan
keyakinan bahwa orang lain akan kagum terhadap dia bila
menggunakan produk dengan merek tertentu yang cenderung
mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi.

4) Harga, yaitu produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi
menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang
lebih tinggi kepada pelanggan.

5) Biaya, yaitu pelanggan yang tidak perlu mengeluarkan biaya
tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan
suatu produk atau jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa
tersebut.

b. Strategi kepuasan nasabah
Strategi kepuasan nasabah yang ingin dicapai oleh perusahaan

yaitu sebagai berikut:?

» M. Nur Rianto Al Arif, "Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah” (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 205.
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1) Strategi pemasaran berkesinambungan (relationship marketing
strategi) yaitu menjalin hubungan baik secara terus menerus
(berkesinambungan) dengan nasabah, tidak hanya dalam jangka
waktu yang pendek, tetapi hubungan jangka panjang sangatlah
penting untuk dijaga. Nasabah tidak hanya merasakan kepuasan
tetapi merasakan loyal terhadap perusahaan yang menjadi
sasarannya.

2) Strategi layanan prima, adalah menawarkan pelayanan yang baik
dibandingkan dengan pesaing. Usaha ini biasanya membutuhkan
biaya yang cukup besar, tetapi juga memberikan dampak yang
besar (positif) kepada nasabah. Begitu juga sebaliknya, jika biaya
yang di keluarkan kecil, maka dampak yang dapat dirasakan oleh
nasabah juga kecil (negatif).

c. Mengukur kepuasan nasabah
Pengukuran terhadap kepuasan nasabah sangatlah penting,
karena tahap ini untuk digunakan sebagai pengembangan peningkatan
pemuasan nasabah. Cara-cara yang dapat digunakan untuk mengukur
kepuasan nasabah antara lain yaitu:*

1) Sistem keluhan dan usulan

Setiap perusahaan yang berorientasi pada pelanggan atau
nasabah perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para
nasabah untuk menyampaikan saran, kritik, pendapat dan keluhan

mereka.

% philip Kotler, Managemen Pemasaran Jilid 1 Analisis, Perencanaan, Implementasi Dan
Pengendalian (Jakarta: PT. Indeks, 2004), h. 4.
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2) Survei kepuasan nasabah
Melalui survei perusahaan akan memperoleh tanggapan dan
umpan balik secara langsung dari nasabah dan sekaligus
memberikan tanda positif bahwa perusahaan menaruh perhatian
tehadap nasabahnya, pengukuran ini melalui metode-metode
sebagai berikut:

a) Melalui pertanyaan pengukuran dilakukan secara langsung.

b) Ada dua hal utama yakni besarnya harapan nasabah terhadap
atribut tertentu dan besarnya kinerja yang mereka rasakan yang
menyangkut pertanyaan yang diajukan.

c) Yang dijadikan responden yaitu pelanggan yang dimintai agar
mengungkapkan permasalah-permasalah yang dihadapinya
yang berkaitannya dengan perusahaan dan diharapkan dapat
memberikan masukan-masukar agar diperbaiki kedepannya.

d) Nasabah atau responden diminta merangkai seberapa baik
kinerja perusahan dalam teknik ini.

3) Konsumen samara
Dalam hal Ini dapat dilakukan dengan cara memperkerjakan
sebagian orang agar berperan seolah dia merupakan nasabah tetap
pada produk lembaga tersebut dan pesaing dapat menyampaikan
kepada teman-temannya tentang kelebihan dan kelemahan produk
pada perusahaan dan pesaing sesuai pengalamannya dia saat

membeli produk-produk tersebut.*:

31 Alifuddin dan Mashur Razak, "Kewirausahaan Teori Dan Aplikasi" (Jakarta: Magna Scipt
Publishing, 2008), h. 165.
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4) Analisis mantan nasabah
Pihak lembaga berusaha menghubungi nasabah yang sudah
berhenti membeli serta yang sudah tidak lagi menjadi nasabahnya
dan telah beralih pada perusahaan lainnya. Yang diharapkan
kepada mereka yaitu dapat diperolehnya informasi penyebab

terjadinya hal tersebut.

C. Kerangka Pikir
Landasan teori yang telah diuraikan di atas kerangka konseptual dan
kerangka pikir yang dapat disusun terkait pengaruh variabel-variabel
independen X; (Pembiayaan Rahn) dan X, (Pembiayaan Murabahah)
terhadap variabel dependen Y (Tingkat Kepuasan Nasabah) pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Bagan Kerangka Konseptual
Gambar 2.1

Pembiayaan
Rahn (X3)

Tingkat
Kepuasan
Nasabah(Y)

Pembiayaan
Murabahah (X5)



Bagan Kerangka Pikir
Gambar 2.2
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Pegadaian Cabang Syariah

Pangkajene

Pembiayaan Rahn

e Gadai Emas
e Arrum Emas

e Arrum Haji

A
i
al

v

'

Pembiayaan Murabahah

e Mulia (jual beli logam
mulia)
e Amanah (Pembiayaan

kendaraan bermotor)

v

D. HIPOTESIS

Tingkat Kepuasan Nasabah

1. Kualitas Produk

Kualitas Pelayanan/jasa

2

3. Emosi
4. Harga
5

Biaya

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori, perumusan masalah

serta penelitian terdahulu,

maka peniulis mengajukan hipotesis yang

merupakan kesimpulan sementara bagaimana pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat dalam penulisan hipotesis penelitian ini sebagai

berikut :




Hy

H, :

H3:

Hs :
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: Pembiayaan Rahn, Pembiayaan Murabahah dan terhadap tingkat
kepuasan nasabah baik dalam oprasionalnya di Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene.

Ada hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan Rahn dan
Pembiayaan = Murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah di
Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.

Pembiayaan rahn dan pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.
Variabel Pembiayaan Rahn yang paling dominan berpengaruh secara
simultan terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang

Syariah Pangkajene.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana penelitian
kuantitatif merupakan suatu penelitian empiris yang melibatkan data angka.
Arti lain dari penelitian kuantitatif adalah langkah sebuah proses pengetahuan
ilmiah dengan menghubungkan cara berpikir rasional dan empirik yang
dijembatani oleh pengajuan hipotesis®’, dengan jenis penelitian vaitu
penelitian lapangan (field researc) dan menggunakan pendekatan asosiatif,
pendekatan asosiatif adalah sifat yang menanyakan pengaruh atau hubungan
dari dua variabel ataupun lebih, Asosiatif yang dimaksud yaitu untuk mencari
berapa pengaruh antara produk pembiayaan rahn dan murabahah terhadap
kepuasan nasabah dalam melakukan pembiayaannya. Penulisan penelitian
yang digunakan dalam sripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan Karya

llmiah yang diterbitkan IAIN Parepare™®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Berdasarkan  rancangan  penelitian maka lokasi  penelitian
dilaksanakan di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene yang beralamat di
JI. Jendral Ahmad Yani No.111, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten

Sidenreng Rappang.

%2 Syahrum and Salim, "Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Rusydi Ananda" (Bandung:
Citapustaka Media, 2012), h. 40-41.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: IAIN Parepare, 2021), h. 30-36.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan berlangsung kurang lebih dua
bulan atau lebih sesuai dengan waktu yang dibutuhkan. Terhitung setelah
penyusunan proposal penelitian disetujui dan telah diseminarkan serta

telah mendapatkan surat izin penelitian.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilaya generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk diteliti, dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.®® Populasi dalam penelitian ini ialah penjumlahan
keseluruhan nasabah pembiayaan rahn dan murabahah pada tahun 2020-
2021 yang berjumlah 969 di Pegadaian Cabang Syariah Pangkejene.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan sifat yang berada pada
populasi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu Insedental
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang secara kebetulan, jadi
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan sipeneliti dan dapat
digunakan sebagai sampel serta layak dan cocok dijadiakn sebagai sumber
data. Mereka yang dijadikan sebagai sampel yaitu nasabah yang
melakukan pembiayaan di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.
Adapun metode pengambilan sampel untuk mengetahui jumlah sampel

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, yaitu:

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&B Cetakan Ke-15
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 36.
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n=1-+ >
N Xe

Dimana :

n = jumlah anggota sampel
N = jumlah anggota populasi

e = tingkat error

Jumlah sampel pada penelitian ini sebagai berikut:

o= 969
1+(969%0,1%)

_ 969
149,69

969

10,69
n = 90,6454630496
n =290
Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 90 orang.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
lapangan (field rearch), maka teknik yang digunakan yaitu:
a. Teknik Angket (Kuesioner)
Dalam penelitian ini digunakan wawancara tertulis yaitu kuesioner.
Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang Tingkat Kepuasan Nasabah di Pegadaian
Cabang Syariah Pangkajene.
b. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara memeperoleh data maupun
informasi. Peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi melalui
pengujian arsip dan dokumen.® Dalam penelitian ini, peneliti juga
memiliki dokumen yang ada di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
yang diberikan oleh staf yang ada, untuk mengetahui jumlah nasabah

yang ada.

E. Definisi Oprasional VVariabel
Variabel adalah sesuatu objek atau yang akan menjadi fokus pada
penelitian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah bentuk

nyata perbedaan pada masing-masing ukuran objek yang akan diteliti.

1. Variabel Independen
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain. Yang menjadi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah :
a) Pembiayaan Rahn (X3)
Pembiayaan ar-rahn merupakan pembiayaan utang-piutang
dengan jaminan berupa barang yang memiliki nilai ekonomis,

sehingga pihak yang menahan boleh mengambil utang. Dalam

* Deni Darmawan, “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), h. 25.
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penelitian ini yang menjadi indikator adalah produk-produk Gadai
Emas, Arrum Emas, Arrum Haji.
b) Pembiayaan Murabahah (X5)

Pembiayaan murabahah merupakan jual beli anatar dua belah
pihak, dimana pembeli dan penjual menyepakati harga jual, yang
terdiri atas harga beli ditambah ongkos pembelian dan keuntungan
bagi penjual. Dalam penelitian yang menjadi indikator adalah produk
Mulia (jual beli logam mulia), Amanah (Pembiayaan kendaraan
bermotor), dan Emas, barang elektronik, kendaraan, alat-alat
pertanian, sertifikat.

2. Variabel Dependen
Variabel yang dipengaruhi merupakan variabel dependen (terikat),
karena menjadi sebab dari variabel bebas. Memastikan pengaruh yang
disebabkan variabel independen adalah peran dari variabel ini. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependen (Y) adalah kepuasan
nasabah. Yang menjadi indikator dari variabel dependennya adalah
kualitas produk, kualitas pelayanan, emosi, harga dan biaya.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat ukur atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.*®
Instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah berupa

butir-butir pernyataan dalam kuesioner atau angket yang sesuai dengan

% Suharsimi Arikunto, "Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik" (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 160.
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masing-masing indikator untuk mengukur produk pembiayaan rahn dan
murabahah serta kepuasan nasabah dengan menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriftif
Statistik deskriptif mengacu pada transformasi data mentah kedalam
suatu bentuk yang akan membuat pembaca lebih mudah memahami dan
menafsirkan maksud dari data atau angka yang ditampilkan. Kegunaan
utama statistik deskriptif ialah untuk menggambar jawaban-jawaban
penelitian yang termasuk didalamnya salah satunya adalah rata-rata.*’
2. Uji Validitas
Cara ukur yang menunjukan tingkat ketepatan ukuran suatu instrumen
pada konsep yang akan diteliti disebut validitas. Instrumen dikatakan
sesuai untuk pergunakan apabila memiliki batasan suatu konsep
validitasnya tunggi. Sebaliknya, jika validitasnya rendah mencerminkan
bahwasannya instrumen kurang cocok untuk digunkan.®*® Dalam
penelitian ini menggunakan korelasi produk moment, valid tidaknya suatu
item instrumen dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi
produk moment atau r hitung dengan nilai kritisnya.
3. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kusioner yang

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel

*” Jonathan Sarwono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Jogjakarta: Graha
Ilmu, 2006), h. 138.

% puguh Suharto, "Metode Penelitian Kantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofis Dan
Praktis" (Jakarta: PT. Indeks, 2009), h. 108.
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atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan merupakan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam penelitian
ini merupakan dengan menggunakan crombach alpha.*
4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik sangat diperlukan sebelum melakukan analisis
regresi linear berganda, dalam pengertian lain model yang dibuat harus
lolos dari penyimpangan asumsi adanya serial korelasi, normalitas,
heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Pada penelitian ini, uji asumsi
klasik yang digunakan meliputi :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat atau bebas keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah dengan nilai
signifikannya yaitu, jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi
normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variasi dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut

homoskedastisidas, namun jika variasi dari nilai berbeda maka disebut

% puguh Suharto, "Metode Penelitian Kantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofis dan
Praktis" (Jakarta: 2009), h. 45.
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

5. Uji One Sampel T-test (uji t satu sampel)

One sample t test merupakan teknis analisis untuk membandingkan
satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai
tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah
sampel. Dasar pengambilan keputusan dalam One sample t test yaitu:

Jika nilai tpiryng > traper Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika nilai tpiyng < traper Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Rumus:

t = Koefisien t

x = Mean sampel

u= Mean Populasi

S = Standard deviasi sampel

n = banyak sampel
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Skor Klasifikasi

Tabel 3.1
Skor Klasifikasi
80 —100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 — 55 Buruk
<39 Sangat Buruk

6. Uji Pearson Product Moment
Fungsi utama dari analisis korelasi adalah untuk melihat
apakah ada hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Ukuran yang menyatakan keeratan hubungan tersebut adalah koefisien
korelasi atau sering disebut dengan korelasi pearson (pearson product
moment). Koefisien korelasi person bernilai -1 sampai dengan +1. Rumus
yang dipergunakan untuk menghitung Koefisien Korelasi Sederhana

adalah sebagai berikut :

. nZxy — (Ix)(2y)
VnIx® — (Ix)%} (nZy® — (2y)*}

Keterangan:

n = banyaknya Pasangan data X dan Y

¥x = Total Jumlah dari Variabel X

Yy = Total Jumlah dari Variabel Y

¥x? = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X
Yy? = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y

Txy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y



44

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan

Tabel 3.2
No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Lemah
2 0,20 — 0,399 Lemah
3 0,40 — 0,599 Sedang
4 0,60 —0,799 Kuat
5 0,80 - 0,100 Sangat Kuat

7. Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Regresi linaer berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen.®® Persamaan regresi
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
rahn dan murabahah terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian

Cabang Syariah Pangkajene. Adapun bentuk persamaan regresi penelitian

ini adalah :
{Y = atP1 X1+ X, + e}
Keterangan :
Y = Kepuasan Nasabah
a = Kostanta
B1. B2 = Koefisien Regresi
X1 = Variabel Pembiayaan rahn
Xa = Variabel Pembiayaan murabahah
e = Standart erro

“ Rochmat Aldy Purnomo, “Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan Spss”
(Ponorogo: Wade Group, 2016), h. 171.



45

8. Uji Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak.
a. Ujit (parsial)

Uji koefisien regresi secara persial digunakan untuk
mengetahui apakah secara individu atau parsial pembiayaan rahn dan
Murabahah berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
profitabilitas. Berdasarkan Signifikasi kriteria yang dimaksud yaitu:
Jika Signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, sedangkan
jika Signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.

b. Uji F (simultan)

Uji simultan berfungsi untuk mengetahui kekuatan dan
pengaruh variabel apakah pembiayaan rahn dan murabahah secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan Signifikasi hasil uji harus memenuhi syarat
yaitu: Jika Signifikansi > 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima,
sedangkan jika Signifikansi < 0,05 maka H, diterima dan H, diterima.

c. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel
independent nilai koefisien determinasi ini adalah antara non dan satu.
Koefisien determinasi ini menentukan besar hubungan variabel terkait
yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dengan adanya regresi linier
Y atas X. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen.**

Rumus:
r=(R?) x 100 %
Keterangan:
(R?) = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

L Algifari, "Analisis Regresi" (Yogyakarta: BPEF UGM, 2000), h. 45.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penlitian
1. Gambaran Umum Objek penelitian

Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene merupakan Pegadaian Cabang
Syariah satu-satunya yang berlokasi di Pangkajene dan merupakan salah
satu kantor Pegadaian yang beroperasi dengan berdasarkan pada prinsip-
prinsip Islam dan juga sebagai lembaga keuangan non Bank yang menjadi
bagian dari pergerakan ekonomi masyarakat Kabupaten Sidenreng
Rappang. Kantor Pegadaian ini berlokasi di JI. Jendral Ahmad Yani
No.111, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang.

Lokasi tempat yang cukup strategis, dimana Pegadaian ini terletak
disekitar permukiman masyarakat dan tidak jauh dari pelaku unit usaha.
Terdapat perumahan, swalayan, pasar tradisional dan beberapa lembaga
keuangan lainnya bukan hanya itu tetapi juga Pegadaian Cabang Syariah
ini terletak ditengah-tengah daerah yang Islami dimana lokasi ini tidak
jauh dari masjid Almanar Muhammadiyah.

Kantor Pegadaian Cabang Syariah ini didirikan sejak pertengahan tahun
2009. Bangunan kantor Pegadaian Cabang Syariah ini merupakan
bangunan satu lantai yang tidak begitu luas. Namun hal tersebut tidak
menjadi batasan bagi staf karyawan untuk mengoptimalkan kinerja serta
memberikan pelayanan yang terbaik bagi nasabahnya. Dengan
menawarkan jasa gadai dan jasa peminjaman kepada masyarakat dengan
pembiayaan-pembiayaan yang sesuai syari’ah dengan berbagai produk

unggulan.
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Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene tentunya memiliki visi dan misi
yang selalu dijadikan landasan dalam setiap pelaksanaan kegiatan
oprasional perusahan yaitu :

Visi dan Misi Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
e Visi : sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang
selalu menjadi karakter leader dan mikro berbasis fidusia yang
terbaik untuk masyarakat menengah ke bawah.

o Misi:

a. Memberikan pembiayaan yang cepat, mudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah ke
bawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infraskstruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

c. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahtraan
masyarakat golongan menengah kebawah dalam melaksanakan
usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.

2. Struktur Organisasi Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
Struktur organisasi adalah diagram visual dari perusahaan yang
menggambarkan apa yang dilakukan karyawan, kepada siapa mereka akan
melapor, dan bagaimana keputusan dibuat di seluruh bisnis. Dalam

organisasi, berbagaia jenis pekerjaan dilakukan oleh berbagai departemen
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dan tidak ada departemen atau kelompok tunggal yang tidak dapat
mencapai tujuan jika mereka tidak bekerja secara keseluruhan.*?

Struktur Organisasi di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
merupakan suatu sususnan dan hubungan tiap bagian atau posisi yang ada

pada perusahaan dalam menjalankan kegiatan oprasional.

Struktur Organisasi Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
Gambar 4.1

Pimpinan Cabang

Ka. Unit Pegadaian Syariah

penaksiran Teller/ Kasir Security

Dalam struktur organisasi tersebut merupakan bagian tugas dalam
kegiatan seharihari di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene yang terbagi
menjadi beberapa bagian. Masing-masing mempunyai tugas dan
wewenang tersendiri dan pembagian tugas dimaksudkan untuk
mendistribusikan pekerjaan secara merata agar tidak adanya tumpeng

tindih dalam pembagian tugas. Berikut penjelasan tugas-tugasnya :

* An Ras Try Astuti, “ Manajemen Organisasi (Teori dan Kasus)” (Parepare : IAIN
Parepare Nusantara Press, 2019), h. 28
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a. Manajer Cabang
Sebagai manager cabang mengelola oprasional cabang yaitu
menyalurkan uang pinjaman secara hukum gadai yang didasarkan pada
penerapan prinsip-prinsip syariah islam, disamping itu pimpinan cabang
juga melaksanakan usahausaha lain yang telah ditentukan oleh
manajemen yang menyalurkan uang pinjaman secara hukum gadai yang
didasarkan pada penerapan prinsip syariah islam, disamping itu
pimpinan cabang juga melaksanakan usahausaha yang lain yang
dilakukan oleh manajemen serta mewakili kepentingan perusahaan
dalam hubungan dengan pihak lain.
b. Penaksir
Seorang penaksir bertugas menaksir marhun (barang jaminan) untuk
menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan penaksiran dan pinjaman
yang wajar serta citra baik perusahaan.
c. Kasir
Kasir bertugas melakukan penerimaan, penyimpanan dan pembayaran
serta pembuktian sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk
kelancaran pelaksanaan oprasional kantor cabang.
d. Pemegang Gudang
Pemegang Gudang bertugas melakukan pemeriksaan penyimpanan,
pemeliharaan dan pengeluaran serta pembukuan marhun. Selain barang
kantor sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka

mengamankan serta keutuhan marhun.
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e. Penyimpan Marhun
Sebagai penyimpan marhun bertugas mengola emas gudang marhun
emas dengan menerima, menjaga, menyimpan, merawat, mengeluarkan
dan mengadministrasikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
rangka mengamankan serta menjaga keutuhan barang milik rahin.
f. Staf
Staf bertugas memelihara kebersihan, keindahan, kenyamanan
Gedung. Mengirim dan mengambil surat atau dokumen untuk menjaga
kelancaran tugas administrasi dan tugas oprasional kantor cabang.
g. Security
Keamanan bertugas mengamankan perusahaan, harta perusahaan dan
rahin dalam lingkungan kantor dan sekitarnya.
3. Produk-produk Pegadaian Cabang Syariah
Beberapa produk pegadaian cabang syariah :
a. Produk Utama
1) KCA (Kredit Cepat Aman)
2) Krasida (Kredit Angsuran Bulanan)
3) Kreasi ( Pinjaman Kredit)
b. Produk Syariah
1) Rahn (Gadai Syari’ah)
Pembiayaan Rahn atau gadai syari’ah dari Pegadaian Syariah
adalah solusi tepat kebutuhan dana cepat yang sesuai syari’ah.
Prosesnya cepat hanya dalam waktu 25 menit dana cair dan
aman penyimpanannya. Jaminan berupa barang perhiasan,

elektronik atau kendaraan bermotor.
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2) Amanah
Pembiayaan Amanah dari Pegadaian Syariah adalah
pembiayaan berprinsip syariah kepada karyawan tetap maupun
pengusaha mikro, untuk memiliki motor atau mobil dengan
cara angsuran.

3) Arrum
Pembiayaan Arrum (Ar Rahn untuk Usaha Mikro) pada
pegadaian syariah memudahkan para pengusaha kecil untuk
mendapatkan modal usaha dengan jaminan kendaraan.
Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan
untuk mendukung usaha sehari-hari.

4) Arrum Haji
Arrum Haji merupakan produk dari pegadaian syariah yang
memungkinkan anda untuk bisa mendapatkan porsi haji
dengan jaminan emas.

c. Investasi Emas

1) Mulia
Mulia adalah layanan penjualan emas Batangan kepada
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah
dan jangka waktu yang fleksibel. Mulia merupakan investasi
yang aman untuk memenuhi kebutuhan masa depan seperti

memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi.
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2) Tabungan Emas
Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas
dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau dengan
kemudahan untuk berinvestasi emas.

3) Konsinyasi Emas
Konsinya emas adalah layanan titip-jual emas Batangan di
pegadaian sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah
lebih aman karena disimpan di pegadaian.

d. Produk Lainnya

1) Pegadaian Ramittance

2) Multi pembiayaan online

3) Persewaan gedung

4) Jasa Sertifikasi Batu Mulia

5) Jasa taksiran

6) Jasa titipan*®

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui setiap butir item dalam
instrument itu valid atau tidak. Pengujian validitas dilakukan kepada 90
responden dari nasabah Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene. Untuk
tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengan melakukan
perbandingan nilai ryiwng dengan nilai raper. Uji validasi dikatakan valid

apabila rmuung Untuk masing- masing butir pernyataan (dapat dilihat pada

* ‘Dokumen Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene’, 2022.
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kolom corrected item total correlation) lebih dari riape > dan nilai rhiwng
positif, maka butir pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid.
Untuk menguji validitas instrument, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS 21. Berikut hasil pegujiannya.
a. Hasil Uji Validitas Pembiayaan Rahn (X;)
Tabel 4.7

Correlations
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | Total_X1

m—
Ex3

. 1| 465 | .022] .218"| .088 538
Pearson Correlation .
XKLL i, (2-tailed) 000| .838| .039| .407 000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation | .465 1| .205| .132| .225 .625
X1.2 Sig. (2-tailed) .000 .053| .214| .033 .000
N 90 90 90 90 90 90
. 022 .205 1] .3517| 212" 6197
Pearson Correlation .
XL3  gig. (2-tailed) 838| .053 001| .045 000
N 90 90 90 90 90 90
. 218" .132| 351" 1| 511" 7137
Pearson Correlation . .
XL4  gig. (2-tailed) 039| 214 001 000 000
N 90 90 90 90 90 90
. 088 .225"| 212" | 511" 1 638"
Pearson Correlation «
XI5 gig. (2-tailed) 407| 033 .045| 000 000
N 90 90 90 90 90 90
. 5387 6257 | .619"| .713"| .638" 1
Pearson Correlation * * * o
IOta'_X Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000
90 90 90 90 90 90

N

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan pada tabel diatas untuk nilai rype dengan N=90
pada signifikansi 5% pada distribusi nilai rype  Statistik, maka
diperoleh nilai rype Sebesar 0,207 atau dalam kasus ini besarnya df

yaitu 90-2 atau df = 88 dengan alpha 0,05 sehingga diperoleh ripel
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0,2072. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan variabel

rahn (X) dapat dikatakan valid karena rhung > rtabel.

Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson

Tabel 4.8
No Ihitung I'tabel 5%0 Signifikansi Kriteria
Item (90)
1 0,538 0,207 0,000 Valid
2 0,625 0,207 0,000 Valid
3 0,619 0,207 0,000 Valid
4 0,713 0,207 0,000 Valid
5 0,638 0,207 0,000 Valid
b. Hasil Uji Validitas Pembiayaan Murabahah (X5)
Tabel 4.9
Correlations
X21 | X22 | X23 | X24 X2.5 Total_X2
Pearson Correlation 1| 2817 222" 134 119 5197
X2.1 Sig. (2-tailed) .007 .036 .207 .263 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 281" 1 155 .383™ 244" 718"
%29 Sig. (2-tailed) .007 144 .000 .021 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 222" 155 1| 278" .075 536"
X2.3 Sig. (2-tailed) .036 144 .008 485 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 134 3837 278" 1 178 6517
X2.4 Sig. (2-tailed) .207 .000 .008 .094 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 119 244" .075 .178 1 583"
X25 Sig. (2-tailed) .263 .021 .485 .094 .000
N 90 90 90 90 90 90
Pearson Correlation 5197 .718™| 5367| .6517 583" 1
Total_X  sjg. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
90 90 90 90 90 90
2 N

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
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Berdasarkan pada tabel diatas untuk nilai ripe dengan N=90
pada signifikansi 5% pada distribusi nilai rype Statistik, maka
diperoleh nilai repe Sebesar 0,207 atau dalam kasus ini besarnya df
yaitu 90-2 atau df = 88 dengan alpha 0,05 sehingga diperoleh rigpe
0,2072. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan variabel

murabahah (X;) dapat dikatakan valid karena rhying > rapel.

Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson

Tabel 4.10

No Ihitung INtabel %0 Signifikansi Kriteria
Item (90)

1 (0,519 0,207 0,000 Valid

2 10,718 0,207 0,000 Valid

3 |0,536 0,207 0,019 Valid

4 0,651 0,207 0,014 Valid

5 10,583 0,207 0,015 Valid

c¢. Hasil Uji Validitas Kepuasan Nasabah (Y)

Tabel 4.11

_________________________ Correlations R
Y. Y2 Y3 Y4 ¥ 5 Total_Y
Fearson Correlation] 1] 4037 | 083 -014]| 140 629
¥4 ! Sig. (2-tailed) 000 437 8o7| 189 000
N B PR ] 1) go| a0 ao| a0 | a0
Fearson Correlation | 403 1 34| -066 113 hEg
Y2 15ig. (2-tailed) .aoa 206 h3b| 239 .ooa
M a0 a0 a0 a0 a0 a0
Fearson Correlation | 083 134 1 .078| -.025 4587
Y¥.2 ! Sig. (2-tailed) A3F|E0E ABT|  B18 .oon
M g0 a0 ai a0 a0 a0
Fearson Correlation | -.0714| -.0G66 07a 1 204 AGa
Y4 1 Sig. (2-tailed) 897|536 Any 054 00
| a0 a0 a0 a0 a0 a0
Fearson Correlation Jdal 13| -.025 204 1 BI85
Y5 | 5ig. (2-tailed) 89 289 818 054 {ooo
M a0 a0 ai a0 a0 a0
Fearson Correlation | G629 589 | 4537 | 468 | 518 1

T,Fr',ta' Sig. (2-tailed) 000|000 ooo| ooo| 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan pada tabel diatas untuk nilai ripe dengan N=90 pada

signifikansi 5% pada distribusi nilai ripe Statistik, maka diperoleh nilai

Iaber S€bESar 0,207 atau dalam kasus ini besarnya df yaitu 90-2 atau df

= 88 dengan alpha 0,05 sehingga diperoleh regpe 0,2072. Jadi dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan kepuasan nasabah (Y) dapat

dikatakan valid karena rhutng > ltabel-

Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson

Tabel 4.12
No Item Ihitung I'tabel %0 Signifikansi Kriteria
(90)
1 0,629 0,207 0,000 Valid
2 0,589 0,207 0,000 Valid
3 0,458 0,207 0,000 Valid
4 0,468 0,207 0,000 Valid
5 0,518 0,207 0,000 Valid
Kesimpulan :

Hasil uji validitas pearson dari ketiga variabel diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa ketiganya dapat dikatakan valid karena rpymg >

rapel. RiNgkasan hasil uji nya dapat dilihat di setiap tabel yang tertera

diatas.

2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur suatu

kusioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel

atau hanadal jika jawaban seseorang terhadap

pernyataan merupakan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini

merupakan dengan menggunakan
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crombach alpha. Berikut hasil dari pengujiannya dengan menggnakan

SPSS Ver.21

Hasil Uji Reliabilitas Rahn

Tabel 4.13
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

611 5

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Tabel diatas dapat diketahi bahwa dari item instrument terhadap
variable X; diperoleh bahwa data valid karena nilai Cronbach's Alpha
lebih sebesar 0,611 > 0,60, dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari ripe 0,207 pada tingkat signifikansi 5%.

Hasil Uji Reliabilitas Murabahah

Cronbach's Alpha | N of Items

.562 5

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Tabel diatas dapat diketahi bahwa dari item instrument terhadap
variable X, diperoleh bahwa data valid karena nilai Cronbach's Alpha
lebih sebesar 0,562 > 0,60, dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari ripe 0,207 pada tingkat signifikansi 5%.
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Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Nasabah

Cronbach's Alpha | N of Items

.369 5

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Tabel diatas dapat diketahi bahwa dari item instrument terhadap
variable Y diperoleh bahwa data valid karena nilai Cronbach's Alpha
lebih sebesar 0,369 > 0,60, dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari rype 0,207 pada tingkat signifikansi 5%.

Untuk menjelasakan tabel diatas maka dapat disimpulkan pada

penjelasan tabel berikut:

Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.14
Variabel Cronbach's Keterangan
Alpha
Pembiayaan Rahn 0,611 Reliable
Pembiayaan Murabahah 0,562 Reliable
Kepuasan Nasabah 0,369 Reliable

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahi bahwa dari setiap item
instrument terhadap semua variabel diperoleh bahwa data valid karena
nilai Cronbach's Alpha dari Pembiayaan Rahn yaitu 0,611 > 0,60, lalu
nilai Cronbach's Alpha Pembiayaan Murabahah 0,562 > 0,60, dan nilai
Cronbach's Alpha Kepuasan Nasabah 0,369 > 0,60. Jadi, masing-masing
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari rgpe
0,207 pada tingkat signifikansi 5%. Maka instrumen-instrumen

pernyataan memiliki reliable yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa instrument tersebut dinyatakan Reliable dan memiliki hasil

pengukuran yang konsisten dan handal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel terikat atau bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah
dengan nilai signifikannya yaitu, jika signifikan > 0,05 maka variabel
berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka

variabel tidak berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas
Tabel 4.15

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 90
Mean .0000000

Normal Parameters®®
Std. Deviation 1.56563440
Absolute .077
Most Extreme Differences Positive 077
Negative -.054
Kolmogorov-Smirnov Z 734
Asymp. Sig. (2-tailed) .654

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
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Beradsarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas diketahui
bahwa nilai signifikansi 0,654 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual berdistribusi normal.

. Uji Heteroskdastisitas

Dalam penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan
glejser dengan tujuan untuk bisa mengetahui apakah pola variabel
gangguan mengandung heteroskedastisitas atau tidak, dan untuk
memudahkan peneliti dalam mengetahuinya, jadi peneliti memilih

menggunakan uji heteroskedastisitas dengan glejser.

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan glejser

Tabel 4.16
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -3.064 1.207 -2.538 .013
1 Pembiayaan Rahn .108 .056 .202| 1.919 .058
Pembiayaan Murabahah .107 .044 256 | 2.430 .017

a. Dependent Variable: RES2

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Dasar :
- Jika sig > 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas
- Jika sig < 0,05 terjadi heteroskedastisitas
Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.17

Variabel Sig. Kesimpulan

X1 0,058 Tidak terjadi heteroskedastisitas

X2 0,017 Tidak terjadi heteroskedastisitas
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Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas sebab nilai sig > 0,05 jadi tidak terjadi
heteroskedastisitas hingga model regresi yang baik dan ideal dapat
terpenuhi.

c. Uji Multikolinearitas

Melihat nilai tolerance: Jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10
maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. Melihat nilai VIF: jika
nilai VIF lebih kecil dari < 10.00 maka artinya tidak terjadi

multikolinearitas.
Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4.18
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 25.664 2 12.832| 5.117| .008°
1 Residual 218.158 87 2.508
Total 243.822 89

a. Dependent Variable: Kepuasan Nsabah
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Rahn

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 15.164 2317 6.545 | .000
1 IPembiayaan Rahn 064 108 064 590 | 557 886 1.128
Fembiayaan Murabahah 233 084 297 2761 .007 886 | 1128

a. Dependent Variable: Kepuasan Masabah

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Nilai tolerance 0,886 > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas

Nilai VIF 1.128 < 10.00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas
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Model Dimension Eigenvalue | Condition Variance Proportions
Index (Constant) | Pembiayaan Pembiayaan
Rahn Murabahah
1 2.990 1.000 .00 .00 .00
1 2 .007 20.955 A1 15 1.00
3 .003 31.400 .89 .85 .00
a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah
Sumber : data diolah menggunakan SPSS
Kesimpulan: Model regresi pengaruh pembiayaan rahn dan
murabahah terhadap kepuasan nasabah tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

4. Uji One Sample T Test/uji t satu sampel
Untuk mengetahui seberapa baik pembiayaan rahn, pembiayaan
murabahah dan kepuasan nasabah pegadaian cabang syariah pangkajene.
Pengambilan keputusannya sebagai berikut :

a. Pembiayaan Rahn
Hasil Uji One Sample T Test

Tabel 4.19
One-Sample Statistis
N Mean Std. Deviation Std. Exror Bean
Pembizyzan Fzhn a0 21.03 1.652 174

One-Sample Test

Test Value = 80
T Df Sig. Mezn 23% Confidence Interval
(2-tziled) | Differsnce of the Differsnce
Lower Upper
Pembizyazn Fzhn -338.617 39 000 -38.967 -38.31 -38.62
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Tabel diatas t hitungnya sebesar -338.617 jika dibandingkan

dengan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) n- 1 / 90-1 = 89

dengan taraf signifikansi = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1990.

Nilai thiung lebih kecil dari nilai twape (-338.617 < 1990) maka Ho

diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian bahwa pembiayaan rahn

paling tinggi 80% dari nilai ideal, tidak dapat diterima atau terdapat

perbedaan antara yang diduga di dalam populasi dengan data yang

terkumpul dari sampel. Dari perhitungan sampel ditemukan rata-rata

pembiayaan

rahn sebesar

84%

dari yang diharapkan.

Untuk

memperoleh nilai skor ideal yaitu skor tertinggi 5 x 5 x 90 = 2250.

Untuk memperoleh nilai ideal dari variabel pembiayaan rahn yaitu

total X; (1893) / nilai skor ideal (2250) = 0,84 atau 84% dengan skor

klasifikasi sangat baik.

Skor Klasifikasi

Tabel 4.20
Skor Klasifikasi
80 — 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 — 55 Buruk
<39 Sangat Buruk

b. Pembiayaan murabahah
Hasil Uji One Sample T Test

Tabel 4.21
One-Sample Statistics
N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Pembiayaan Murabahah 90| 19.47 2.110 222
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Test Value = 75
T Df Sig. Mean 95% Confidence
(2-tailed) Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Pembiayaan Murabahah -249.634 89 .000 -55.533 -55.98 -55.09

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Tabel diatas diketahui thiwung Sebesdar -249.634 jika
dibandingkan dengan nilai tupe dengan derajat kebebasan (df) n- 1/
90-1 = 89 dengan taraf signifikansi = 5% (0,05) diperoleh tipe Sebesar
1990. Nilai thitung lebih kecil dari nilai tiaper (-249.634 < 1990) maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian bahwa pembiayaan
murabaha paling tinggi 75% dari nilai ideal, tidak dapat diterima atau
terdapat perbedaan antara yang diduga di dalam populasi dengan data
yang terkumpul dari sampel. Dari perhitungan sampel ditemukan rata-
rata pembiayaan rahn sebesar 77% dari yang diharapkan. Untuk
memperoleh nilai skor ideal yaitu skor tertinggi 5 x 5 x 90 = 2250.
Untuk memperoleh nilai ideal dari variabel pembiayaan murabahah
yaitu total X, (1752) / nilai skor ideal (2250) = 0,77 atau 77% dengan

skor klasifikasi baik.

Skor Klasifikasi

Tabel 4.22
Skor Klasifikasi
80 - 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 — 55 Buruk
<39 Sangat Buruk
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c. Kepuasan nasabah

Hasil Uji One Sample T Test
Tabel 4.23

One-Sample Statistics
M| Mean |5td. Deviation | Std. Error Mean
KepuasanMsabah | 90| 21.04 1.655 A74

One-Sample Test

TestValue = 30

1 df | Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence
Difference Interval of the
Difference

Lower | Upper

Kepuasan Msabah | -337.913| 29 000 -h5.956 | -B9.30 -B8.61

Tabel diatas diketahui thiung Sebesdar -337.913 jika dibandingkan
dengan nilai tape dengan derajat kebebasan (df) n- 1 / 90-1 = 89
dengan taraf signifikansi = 5% (0,05) diperoleh tiper Sebesar 1990.
Nilai thiwng lebih kecil dari nilai tgper (-337.913 < 1990) maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian bahwa pembiayaan
murabaha paling tinggi 84% dari nilai ideal, tidak dapat diterima atau
terdapat perbedaan antara yang diduga di dalam populasi dengan data
yang terkumpul dari sampel. Dari perhitungan sampel ditemukan rata-
rata pembiayaan rahn sebesar 84% dari yang diharapkan. Untuk
memperoleh nilai skor ideal yaitu skor tertinggi 5 x 5 x 90 = 2250.
Untuk memperoleh nilai ideal dari variabel kepuasan nasabah yaitu
total Y (1894) / nilai skor ideal (2250) = 0,84 atau 84% dengan skor

klasifikasi sangat baik.




Skor Klasifikasi

Tabel 4.24
Skor Klasifikasi
80 — 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 — 55 Buruk
<39 Sangat Buruk

5. Uji Korelasi Pearson Product Moment
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Dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi yakni dengan

melihat nilai signifikansi. Berdasarkan nilai signifikansi jika nilai

signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi, sebaliknya jika nilai

signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi.

Hasil korelasi Pearson Product Moment secara parsial

Tabel 4.25
Correlations |
Fembiavaan | Pembiavaan Kepuasan
Rahn Murabahah Masabah
Pearson Correlation | 1] .37 164
Pembiayaan Rahn i Sig. (2tailedy | 001 23
_________ !r ] Qo 90 a0
Pearson Correlation | N 1 3197
Pembiayaan Murabahah ! Sig. (2-tailed) 001 002
M an a0 an
Fearson Correlation 64 3197 1
Kepuasan Msabah Sig. (2-tailed) A23 00z
I a0 a0 an

Jika nilai sig. (2-tailed) < a, maka H, diterima.

Jika nilai sig. (2-tailed) > a, maka H, ditolak.

Diketahui nilai sig. (a) 5% (0,05).
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Nilai signifikansi (sig) dari tabel diatas dapat diketahui antara
pembiayaan rahn (X;) dengan kepuasan nasabah (Y) nilai signifikansi
0,123 > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara X; dan Y, maka ditolak. Kemudian jika dilihat
tingkat korelasi atau kekuatan hubungan disimpulkan bahwa nilai
korelasi X; terhadap Y yaitu 0,164 yang artinya tingkat korelasinya
sangat rendah atau sangat lemah.

Selanjutnya antara pembiayaan murabahah (X;) dengan kepuasan
nasabah () nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat
korelasi yang positif dan signifikan antara X, dan Y, maka diterima.
Namun jika dilihat dari tingkat korelasi atau kekuatan hubungan
disimpulkan bahwa nilai korelasi X, terhadap Y vyaitu 0,319 yang
artinya tingkat korelasinya rendah atau lemah.

Terakhir antara variabel X; dengan X, nilai signifikansinya
adalah 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi antara X; dan X,
yang artinya diterima. Kemudian dari tabel tingkat korelasi atau
kekuatan hubungannya disimpulkan bahwa nilai korelasi X; terhadap

X, yaitu 0,337 yang artinya tingkat korelasinya lemah.

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan

Tabel 4.26
No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
1 0,00 — 0,199 Sangat Lemah
2 0,20 — 0,399 Lemah
3 0,40 — 0,599 Sedang
4 0,60 — 0,799 Kuat
5 0,80 — 0,1000 Sangat Kuat
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Tabel .4.27
Model Summany®
Model R R Adjusted R | 5td. Error of Change Statistics
Squar Square the Estimate | R Square F df1 | df2 Sig.F
e Change |Change Change
1 3243 105 085 158353 105 5117 2|1 &7 003

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Rahn

Tabel diatas menggambarkan hubungan kedua variabel X secara

Bersama-sama (simultan) terhadap kepuasan nasabah (). Adapun

pengambilan kepuasan yaitu:

Jika Sig f change < 0,05, maka berkorelasi

Jika Sig f change > 0,05, maka tidak berkorelasi

Melihat tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig f

change 0,008 < 0,05 artinya ada hubungan yang positif dan signifikan

antara variabel X; dan X, secara Bersama-sama (simultan) terhadap

kepuasan nasabah (Y), maka tidak diterima. Namun jika melihat tabel

tingkat korelasi atau kekuatan hubungan disimpulkan bahwa nilai

korelasi X; dan X; secara Bersama-sama terhadap Y yaitu 0,324 yang

artinya korelasi lemah.

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda ini digunakan untuk mencari pengaruh antara

nilai variabel yang ada. Biasanya variabel X dan Y menampilkan symbol

dari suatu data diaman Y sebagai variabel terikat dan X sebagai variabel

bebas. Dalam penelitian ini regresi linear berganda digunakan untuk
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mengetahui kelinieran pengaruh antara variabel pembiayaan rahn dan
murabahah terhadap kepuasan nasabah. Berdasarkan hasil olah data yang
dilakukan dengan IMB SPSS Ver. 21 maka didapatkan hasil regresi linear
berganda sebagai berikut :

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.28
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.164 2.317 6.545 .000
1 Pembiayaan Rahn .064 .108 .064 .590 .557
Pembiayaan Murabahah .233 .084 297 2.761 .007

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh regresi linear berganda sebagai
berikut ; Y = 15.164+ 0,064 (X1) + 0,233 (X,) + €

Dari persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisisen
masing-masing variabel sebagai berikut :
a = Kkonstanta sebesar 15.164 menyatakan bahwa jika variabel
pembiayaan Rahn (X3), variabel pembiayaan murabahah (X;) dianggap
konstan, maka kepuasan nasabah Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
akan positif.
B1 = 0,064 (X1), Koefisien regresi pembiayaan Rahn (X;) sebesar 0,064
yang berarti apabila pembiayaan Rahn (X;) positif, maka dipastikan

pembiayaan rahn menjadi hal utama pada kepuasan nasabah.
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B2 = 0,233 (X2), Koefisien regresi pembiayaan murabahah (X;) sebesar
0,233 yang berarti apabila pembiayaan murabahah (X;) konstan, maka
dengan meningkatnya kepercayaan akan membuat kepuasan nasabah
meningkat.

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang menyebutkan bahwa
variabel yang memiliki nilai koefisien regresi (Xn,n) tertinggi dengan
nilai yang menjauhi angka nol maka variabel tersebut merupakan
variabel yang paling dominan berpengaruh dibandingkan variabel
lainnya.

Jadi H, ditolak, karena variabel pembiayaan murabahah merupakan
yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah, dimana
nilai koefisiennya sebesar 0,233 dibandingkan dengan variabel
pembiayaan rahn (X;) yang nilai koefisiennya hanya sebesar 0,064.
Karena X; (B1= pembiayaan rahn) > X, (B,= pembiayaan murabahah)
dimana 0,233> 0,064 sehingga dapat disimpulkan bahwa yang paling
dominan berpengaruh adalah pembiayaan murabahah.

Keterangan diatas disimpulkan bahwa variable X; dan X;
berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah namun variabel X,

dominan berpengaruh.

7. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)
Berikut hasil Uji t atau hubungan variabel independen secara

individu (parsial) pada tabel coefficients :
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Tabel 4.29
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.164 2.317 6.545 .000
1  Pembiayaan Rahn .064 .108 .064 .590 .557
Pembiayaan Murabahah .233 .084 .297 2.761 .007

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Hubungan dari masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen dapat dilihat nilai p-value. Nilai p-value yang

memenuhi standar jika lebih kecil dari nilai level of significant yaitu

0,05.

1) Pengujian hipotesis pertama (Hy)
Ttabe] = (a/2 , n'k'l)

=(0,05:2 ; 90-2-1)

= (0,025 ; 27)

= 2,052 (dilihat pada distribusi t tabel)

Diketahui sig. untuk pengaruh X; terhadap Y adalah sebesar

0,557 > 0,05 dan nilai t hitung 0,590 < t tabel 2,052, sehingga

dapat disimpulkan bahwa H; ditolak yang berarti tidak terdapat

pengaruh X; terhadap Y.



73

2) Pengujian hipotesis kedua (H>)
Diketahui sig. untuk pengaruh X, terhadap Y adalah sebesar
0,007 < 0,05 dan nilai t hitung 2,761 > 2,052, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak yang berarti tidak terdapat
pengaruh X, terhadap Y.
b. Uji F (Simultan)

Berikut hasil Uji t atau hubungan variabel independen secara
individu (parsial) pada tabel ANOVA Hasil f test menunjukkan
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen jika p-value (pada kolom signifikan) lebih kecil

dari level o significant yaitu 0,05.
Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 4.30
ANOVA*®
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 25.664 2 12.832| 5.117 .008"
1 Residual 218.158 87 2.508
Total 243.822 89

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Rahn

Sumber : data diolah menggunakan SPSS
1) Pengujian Hipotesis ketiga (Hs)
Frapet = F (K ; n-k)
=F (2;90-2)
=F(2;88)
= 3,10 (dilihat pada distribusi Fiaper)
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Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh X; dan X, secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,008
< 0,05 dan nilai fhiwng 5.117 > f tabel 3,10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hj diterima yang berarti terdapat pengaruh X;
dan X, secara simultan terhadap Y.

Uji Koefisien Determinasi R?

Analisis Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
seberapa sumbangan atau kontribusi variabel independen
(pembiayaan rahn dan murabahah) terhadap variabel dependen
(kepuasan nasabah). Nilai R square dikatakan baik jika diatas 0,05
karena nilai R square berkisar antara 0-1.

Hasil Uji Koefisien Determinasi R

Tabel 4.31
--------------- Model Summa n.r
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Sqguare Estimate
1 3244 105 085 1.584

a. Predictors: (Constant). Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Rahn
Sumber : data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hubungan (korelasi)
antara variabel bebas dan variable terikat memiliki hubungan yang
kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan rahn
(X1) dan pembiayaan murabahah (Xz) memiliki hubungan yang kuat
dengan kepuasan nasabah (Y), dan dilihat dari nilai R Square atau
determinasi koefisiennya sebesar 0,105. Hal ini berarti 10,5%

variabel kepuasan nasabah dapat dijelaskan oleh kedua variabel
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bebas yaitu pembiayaan rahn dan murabahah. Nilai S square
dikatakan baik karena diatas 0,05 karena nilai R square berkisar

antara 0-1.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil data yang telah diolah menggunakan SPSS telah diketahui bahwa
nilai residual berdistribusi normal, kemudian instrument-instrument
pernyataan setiap variabel dapat dikatakan valid karena rhung > rabe. Dan
instrumen pernyataan memiliki reliable yang tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa instrument tersebut dinyatakan Reliable dan memiliki
hasil pengukuran yang konsisten dan handal dan dari hasil uji
heteroskedastisitas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas hingga model
regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi, dan pada uji multikolinearitas
model regresi pengaruh pembiayaan rahn dan murabahah terhadap kepuasan
nasabah tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Setelah melakukan uji terhadap instrumen penelitian, berikut hasil uji

untuk rumusan masalah dan hipotesis yang telah ditentukan :

1. Variabel Pembiayaan Rahn (X;) dan pembiayaan Murabahah (X)
baik dalam oprasional di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene

Rumusan masalah pertama penelitian ini untuk mengetahui seberapa

baik oprasional Pembiayaan Rahn (X;) dan pembiayaan Murabahah (X;)

di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.
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a) Pembiayaan Rahn (X;) memiliki oprasional yang baik di

Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene

One-Sample Statistics
N Ivlzan 5td. Deviation | Std. Error hiean
Pembizyzzn Rzhn a0 21.03 1.652 A74
One-Sample Test

Test Value = 80

T Df Sig. Mean 95% Confidence Interval
(2-tziled) | Differsnce of the Differsncs

Lower Upper

Pembizyazn Fahn -338.617 a9 000 -38.967 -348.31 -38.62

Hasil yang diperoleh dari pengjian One Sampel T-Test
menunjukkan bahwa nilai thiwng dari pembiayaan rahn (Xi) sebesar (-
338.617), nilai frekuensi distribusi (df) sebesar 89, nilai signifikansi
Sig, (2-tailed) sebesar 0,000, nilai beda rata-rata (Mean Difference)
sebesar -58.967, nilai beda ambang bawah (lower) sebesar -59.31, dan
nilai beda ambang atas (upper) sebesar -58.62.

Hasil Uji One Sampel T-Test diperoleh thiwung (-338.617). Data
yang diharapkan seberapa baik pembiayaan rahn yaitu sebesar 80%,
sedangkan data yang terkumpul dari sampel dengan 5 item pernyataan
dari angket yaitu sebesar 84%. Untuk memperoleh nilai skor ideal
yaitu skor tinggi x jumlah pernyataan x jumlah responden =5 x 5 x 90
= 2250. Untuk memperoleh nilai ideal dari variabel (X) yaitu total X;
[ nilai skor ideal = 1893/2250 = 0,84 atau 84% dengan skor

klasifikasinya sangat baik.




Skor Klasifikasi

Skor Klasifikasi
80— 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 - 55 Buruk
<39 Sangat Buruk
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Kesimpulannya bahwa pengaruh pembiayaan rahn terhadap

kepuasan nasabah sebesar 84% dari nilai idela yang diharapkan,

artinya pembiayaan

rahn dinilai

kepuasan nasabah secara sangat baik.

dapat mempengaruhi

tingkat

b) Pembiayaan Murabahah (X;) memiliki pengaruh yang baik di

Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene

One-Sample Statistics

N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Pembiayaan Murabahah 90| 19.47 2.110 222

One-Sample Test

Test Value =75

T Df Sig. Mean 95% Confidence
(2-tailed) Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Pembiayaan Murabahah -249.634 89 .000 -55.533 -55.98 -55.09
Hasil yang diperoleh dari pengjian One Sampel T-Test

menunjukkan bahwa nilai thiwng dari pembiayaan rahn (X;) sebesar (-

249.634), nilai frekuensi distribusi (df) sebesar 89, nilai signifikansi

Sig, (2-tailed) sebesar 0,000, nilai beda rata-rata (Mean Difference)

sebesar -55.533, nilai beda ambang bawah (lower) sebesar -55.98, dan

nilai beda ambang atas (upper) sebesar -55.009.
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Hasil Uji One Sampel T-Test diperoleh thiwng (-249.634). Data
yang diharapkan seberapa baik pembiayaan murabahah yaitu sebesar
75%, sedangkan data yang terkumpul dari sampel dengan 5 item
pernyataan dari angket yaitu sebesar 77%. Untuk memperoleh nilai
skor ideal yaitu skor tinggi x jumlah pernyataan x jumlah responden =
5 x 5 x 90 = 2250. Untuk memperoleh nilai ideal dari variabel (X5)
yaitu total X, / nilai skor ideal = 1752/2250 = 0,77 atau 77% dengan

skor Kklasifikasinya baik.

Skor Klasifikasi

Skor Klasifikasi
80 — 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 — 55 Buruk
<39 Sangat Buruk

Kesimpulannya bahwa pengaruh pembiayaan rahn terhadap
kepuasan nasabah sebesar 84% dari nilai idela yang diharapkan,
artinya pembiayaan murabahah dinilai dapat mempengaruhi tingkat

kepuasan nasabah secara baik.
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c) Kepuasan Nasabah (Y) memiliki pengaruh yang baik di

Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene

One-Sample Statistics
M | Mean |Std. Deviation | Std. Error Mean

KepuasanMsabah| 90| 21.04 1.655 74

One-Sample Test

TestValue = 30

t df | Sig. (2-tailed) IMean 95% Confidence
Difference Interval of the
Difference

Lower | Upper

Kepuasan Msabah | -337.913 | 89 000 -h8.956 | -59.30 -h8.61

Hasil yang diperolen dari pengujian One Sampel T-Test
menunjukkan bahwa nilai thiung dari kepuasan nasabah (YY) sebesar (-
337.913), nilai frekuensi distribusi (df) sebesar 89, nilai signifikansi
Sig, (2-tailed) sebesar 0,000, nilai beda rata-rata (Mean Difference)
sebesar -58.956, nilai beda ambang bawah (lower) sebesar -59.30, dan
nilai beda ambang atas (upper) sebesar -58.61.

Berdasarkan hasil Uji One Sampel T-Test, diperoleh thitung (-
337.913). Data yang diharapkan seberapa baik kepuasan nasabah yaitu
sebesar 80%, sedangkan data yang terkumpul dari sampel dengan 5
item pernyataan dari angket yaitu sebesar 84%. Untuk memperoleh
nilai skor ideal yaitu skor tinggi x jumlah pernyataan X jumlah
responden = 5 x 5 x 90 = 2250. Untuk memperoleh nilai ideal dari
variabel (Y) yaitu total Y / nilai skor ideal = 1894/2250 = 0,84 atau

84% dengan skor klasifikasinya sangat baik.
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Skor Klasifikasi
Skor Klasifikasi
80— 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Sedang
40 - 55 Buruk
<39 Sangat Buruk

Kesimpulan bahwa tigkat kepuasan nasabah sebesar 84% dari
nilai idela yang diharapkan, artinya kepuasan nasabah dapat dinilai
secara sangat baik.

Hasil dari analisis data ketiga variabel yang telah di uraikan
diatas memiliki keterkaitan dengan penelitian relevan atau penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Depi Riski Amelia dan Nurul
Sakinah bahwa tidak hanya pembiayaannya namun pelayanan, harga,
produk, biaya , barang jaminan maupun sisa barang jaminan dapat
memenuhi tingkat kepuasan nasabah dengan baik, dan standarisasi
kepuasan nasabah terukur denga baik dengan menerapkan dengan
benar prinsip etika islam dalam memberikan pelayanan kepada
nasabah. Tidak hanya berdasarkan prinsip etika islam, pegadaian
cabang syariah pangkajene mengambil dasar hukum mumalah dalam
dalam al Qur’an surah al-Bagarah/2:283. Sehingga dari pembiayaan,
pelayanan hingga barang produk dapat mememnuhi tingkat kepuasan

nasabah dengan baik bahkan sangat baik.
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2. Korelasi atau hubungan pembiayaan rahn (X;) dan pembiayaan
Murabahah (X;) terhadap tingkat kepuasan nasabah (Y) di
Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene

Rumusan masalah kedua penelitian ini untuk mengetahui apakah ada
korelasi/hubungan pembiayaan Rahn dan pembiayaan Murabahah
terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang Syariah
Pangkajene. Variabel ini kemudian diukur apakah terdapat hubungan

(X1) dan (X;) terhadap (Y) atau tidak.

Correlations

FPembiayaan | Fembiayaan Kepuasan

Rahn Murabahah Masabah
Pearson Correlation | 1 337 164
Pembiayaan Rahn Sig. (2taileady) | | 0071 23
__________________ N I — 90
Pearson Caorrelation - L 1] 3197
Pembiayaan Murabahah' Sig. (2-tailed) L — .002
_______________ M —L — 920
Pearson Correlation Je4, ._;_1__5!‘_‘__ 1

Kepuasan Nsabah Sig. (2tailed) | 123 __-bo2 |
N 90 90 90
Berdasarakan dari hasil korelasi secara parsial dengan uji korelasi

pearson product moment bahwa dari nilai signifikansi (sig) dari tabel
korelasi diatas dapat diketahui antara pembiayaan rahn (X;) dengan
kepuasan nasabah (Y) nilai signifikansi 0,123 > 0,05 yang berarti tidak
terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara X; dan Y, maka
ditolak. Kemudian jika dilihat tingkat korelasi atau kekuatan hubungan
disimpulkan bahwa nilai korelasi X; terhadap Y yaitu 0,164 yang artinya

tingkat korelasinya sangat rendah dan tingkat hubungannya sangat lemah.



82

Selanjutnya antara pembiayaan murabahah (X;) dengan kepuasan
nasabah () nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi
yang positif dan signifikan antara X, dan Y, maka diterima. Kemudian
jika dilihat tingkat korelasi atau kekuatan hubungan disimpulkan bahwa
nilai korelasi X, terhadap Y yaitu 0,319 yang artinya tingkat korelasinya
rendah dan tingkat hubungannya lemah.

Sedangkan antara variabel X; dengan X; nilai signifikansinya adalah
0,001 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi antara X; dan X, yang artinya
diterima. Kemudian dari tabel tingkat korelasi atau kekuatan
hubungannya disimpulkan bahwa nilai korelasi X; terhadap X, yaitu

0,337 yang artinya tingkat korelasinya lemah atau tingkat hubungannya

lemah.
Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
1 0,00 — 0,199 Sangat Lemah
2 0,20 - 0,399 Lemah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 — 0,799 Kuat
5 0,80 — 0,1000 Sangat Kuat
""""""""" Model Summary?
Maodel R R Adjusted R | 5td. Error of Change Statistics
Squar | Square | the Estimate | R Square F df1 | df2 Sig. F
e Change |Change Change
1 3242|105 085 158353 05| 5117 2| &7 008

a. Predictors: (Constant), Pembiavaan Murabahah, Fembiavaan Rahn
b. Dependent Variable: Kepuasan Msabah
Namun melihat dari nilai Sig f change 0,008 < 0,05 artinya ada

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X; dan X, secara

Bersama-sama (simultan) terhadap kepuasan nasabah (YY), maka tidak
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diterima. Namun jika melihat tabel tingkat korelasi atau kekuatan
hubungan disimpulkan bahwa nilai korelasi X; dan X, secara Bersama-
sama terhadap Y yaitu 0,324 yang artinya korelasi lemah.

Hasil dari analisis data yang telah dijelaskan sinkron dengan
penelitian sebelumnya yaitu dari penelitian Hristo Andinti dan Renaldy
bahwa tidak hanya pembiayaan namun dari segi kualitas pelayanan
berkontribusi dapat mempengaruhi kepuasan nasabah, sehingga terdapat
korelasi yang positif dan signifikan baik itu secara parsial maupun
simultan. Perbedaan hasil jumlah konstribusi yang berbeda juga dapat
disebabkan oleh variabel bebas yang berbeda sehingga korelasi yang

positif dan signifikan juga akan berbeda.

3. Pengaruh antara pembiayaan rahn dan murabahah terhadap tingkat
kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
Rumusan masalah ketiga penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pembiayaan Rahn dan pembiayaan Murabahah terhadap
tingkat kepuasan nasabah Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.
Berikut hasil yang diperoleh :
a) Pengaruh Pembiayaan Rahn terhadap tingkat kepuasan nasabah

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.164 2.317 6.545 .000
1  Pembiayaan Rahn .064 .108 .064 .590 .557
Pembiayaan Murabahah .233 .084 .297 2.761 .007

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah
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Berdasarkan pada hasil uji t (parsial) untuk variabel pembiayaan
rahn (X;) diatas. Diketahui sig. untuk pengaruh X; terhadap Y adalah
sebesar 0,557 > 0,05 dan nilai thiwng 0,590 < traper 2,052, sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat pengaruh X; terhadap Y.

b) Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap tingkat kepuasan

nasabah
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.164 2.317 6.545 .000
1 Pembiayaan Rahn .064 .108 .064 .590 .557
Pembiayaan Murabahah .233 .084 .297 2.761 .007

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Berdasarkan pada hasil uji t (parsial) untuk variabel pembiayaan
murabahah diketahui sig. untuk pengaruh X, terhadap Y adalah
sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai thiwng 2,761 < traper 2,052, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat juga pengaruh X, terhadap Y.

c) Pengaruh Pembiayaan Rahn dan Murabahah terhadap tingkat

kepuasan nasabah

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 25.664 2 12.832| 5.117 .008°
1 Residual 218.158 87 2.508
Total 243.822 89

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Rahn
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Pengaruh Berdasarkan hasil Uji f (simultan) ANOVA
menunjukkan bahwa berdasarkan output diketahui nilai signifikansi
untuk pengaruh X; dan X, secara simultan terhadap Y adalah sebesar
0,008 < 0,05 dan nilai fhiwng 5.117 > fane 3,10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hj diterima yang berarti ada hubungan (korelasi)
anatara variabel X; dan X, terhadap variabel Y.

Model Summary

Maodel R R Sguare Adjusted R Std. Error of the
Sqguare Estimate
1 3243 105 085 1584

Pada uji determinasi r® diatas diketahui bahwa hubungan

(korelasi) antara variabel bebas dan variable terikat memiliki
hubungan yang kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pembiayaan rahn (X;) dan pembiayaan murabahah (X;) memiliki
hubungan yang kuat dengan kepuasan nasabah (), dan dilihat dari
nilai R Square sebesar 0,105. Hal ini berarti 10,5% variabel kepuasan
nasabah dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas yaitu pembiayaan
rahn dan murabahah. Nilai S square dikatakan baik karena diatas 0,05
karena nilai R square berkisar antara 0-1.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa terdapat
hubungan (korelasi) variabel pembiayaan rahn (X;) dan pembiayaan
murabahah (X;) memiliki hubungan yang kuat secara bersama-sama
(simultan) terhadap kepuasan nasabah (). Sedangkan pada hubungan
individu (parsial) tidak terdapat pengaruh, baik itu pada variabel

pembiayaan rahn (X1) dan pembiayaan murabahah (X2).



Hasil analisis data yang di
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uraikan diatas memiliki

keterkaitan dengan teori dari Uwe Becker mengenai pengaruh yang

merupakan kemapuan yang terus berkembang dan timbul dari

pembiayaan kemudian dapat berdampak positif maupun negatif. Dari

teori tersebut bisa dijelaskan bahwa dari uji hipotesis pembiayaan

Rahn tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kepuasan nasabah,

sedangkan pembiayaan Murabahah dan secara simultan memliki

pengaruh. Hal tersebut juga sinkron dari teori Philip Khotler dan

Kevin Lane Keller tentang kepuasan nasabah yang membandingkan

cara Kkerja atau hasil yang telah dirasakan melalui perbandingan dan

pengaruh yang maksudnya adalah pembiayaan tersebut.

4. Pembiayaan yang paling dominan berpengaruh secara simultan

terhadap tingkat kepuasan nasabah di Pegadaian Cabang Syariah

Pangkajene.

Rumusan masalah keempat penelitian ini untuk mengetahui variabel

atau pembiayaan manakah yang paling dominan berpengaruh secara

simultan terhadap tingkat kepuasan nasabah Pegadaian Cabang Syariah

Pangkajene. Berikut hasil yang diperoleh :

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15.164 2.317 6.545 .000
1 Pembiayaan Rahn .064 .108 .064 .590 .557
Pembiayaan Murabahah .233 .084 297 2.761 .007

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah
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Berdasarkan hasil analisis Analisis Regresi Linear Berganda
didapatkan nilai Koefisien Regresi X; (B; = Pembiayaan Rahn) sebesar
0,064 dan Koefisien Regresi X, (B, = Pembiayaan Murabahah) sebesar
0,0233. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang menyebutkan
bahwa variabel yang memiliki nilai koefisien regresi (X,,Bn) tertinggi
dengan nilai yang menjauhi angka nol maka variabel tersebut merupakan
variabel yang paling dominan berpengaruh dibandingkan variabel
lainnya.

Jadi variabel pembiayaan murabahah merupakan yang paling
dominan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan nasabah, dimana nilai
koefisiennya sebesar 0,233 dibandingkan dengan variabel pembiayaan
rahn (X;) yang nilai koefisiennya hanya sebesar 0,064. Karena X; (B1 =
pembiayaan rahn) > X, (B, = pembiayaan murabahah) dimana 0,266 >
0,047. Hal ini sesuai dengan hipotesis, maka Hg diterima.

Untuk keterangan diatas disimpulkan bahwa variable X; pembiayaan
Rahn dan X, pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap
kepuasan nasabah namun variabel X, dominan berpengaruh terhadap
variabel Y tingkat kepuasan nasabah.

Hasil dari uji analisis data yang tertera diatas, dapat dijelaskan
melalui informasi yang diperoleh di lapangan pada saat penelitian. Dari
sisi pegadaian cabang syariah pangkajene variabel yang paling dominan
berpengaruh dipastikan adalah pembiayaan Rahn, sedangkan dari sisi
nasabah yang dimana sesuai dengan variabel terikat penelitian ini lebih
memilih pembiayaan Murabahah dan di sesuaikan dengan hasil analisis

data bahwa pembiayaan Murabahah menjadi variabel yang dominan
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berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. Dengan mengutip hadist HR.
Ibnu Majah telah menjelaskan bahwa pembiayaan Murabahah sah
dimata agama dan hukum islam, walupun tidak ada acuan langsung
didalam Al-Quran dan kedudukan hadist ini lemah, namun banyak ulama
yang masih menggunakan dalili ini sebagai dasar hukum akad

Murabahah ataupun jual beli jatu tempo.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil

simpulan sebagai berikut:

1.

Hasil dari pengujian One Sampel T-Test menunjukkan tingkat klasifikasi
pembiayaan rahn vyaitu sebesar 84% (sangat baik). Kemudian
pembiayaan murabahah yaitu sebesar 77% dengan klasifikasinya baik.
Sedangkan untuk kepuasan nasabah yaitu sebesar 84% dengan
klasifikasinya sangat baik.

Berdasarakan dari hasil korelasi secara parsial dengan uji korelasi
pearson product moment berdasarkan dari nilai signifikansi (sig) dari
tabel korelasi dapat diketahui secara simultan variabel X; dengan X; nilai
signifikansinya adalah 0,008 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi.
Kemudian dari tabel tingkat korelasi atau kekuatan hubungannya
disimpulkan bahwa nilai korelasi X; terhadap X, yaitu 0,324 yang artinya
tingkat korelasinya lemah. Kemudian antara pembiayaan rahn (X;)
dengan kepuasan nasabah (YY) nilai signifikansi 0,123 > 0,05 yang berarti
tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara X; dan Y, maka
ditolak dengan tingkat korelasinya sangat rendah dan tingkat
hubungannya sangat lemah. Selanjutnya antara pembiayaan murabahah
(X2) dengan kepuasan nasabah (Y) nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang

berarti terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara X, dan Y,

89
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maka diterima namun dengan tingkat korelasinya rendah dan tingkat
hubungannya lemah.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) untuk variabel pembiayaan rahn (Xi)
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap Y. Sedangkan
untuk variabel pembiayaan murabahah (X;) terdapat pengaruh. Pada
pengaruh berdasarkan hasil Uji f (simultan) ANOVA menunjukkan bahwa
berdasarkan output diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X; dan X,
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai fhitung
5.117 > fipe 3,10, yang berarti ada hubungan (korelasi) anatara variabel
X1 dan X, terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis Analisis Regresi Linear Berganda didapatkan
nilai Koefisien Regresi x; (31 = Pembiayaan Rahn) sebesar 0,64 dan
Koefisien Regresi x> (2 = Pembiayaan Murabahah) sebesar 0,233.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang menyebutkan bahwa
variabel yang memiliki nilai koefisien regresi (xn,pn) tertinggi dengan
nilai yang menjauhi angka nol maka variabel tersebut merupakan
variabel yang paling dominan berpengaruh dibandingkan variabel
lainnya. Jadi variabel pembiayaan murabahah merupakan yang paling
dominan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan nasabah, dimana nilai
koefisiennya sebesar 0,233 dibandingkan dengan variabel pembiayaan

rahn (x1) yang nilai koefisiennya hanya sebesar 0,064.
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B. Saran
Penelitian kedepannya diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian

yang lebih berkualitas, berikut beberapa masukan yang disarankan oleh

peneliti bagi instansi terkait dan penelitian selanjutnya.

1. Bagi Pegadaian Cabang Syariah
Sebaiknya Pegadaian Cabang Syariah lebih meningkatkan dan memberi
pengetahuan yang lebih kepada nasabah melalui sosialisasi, promosi,
maupun melalui media-media yang ada, agar nantinya dapat
meningkatkatkan pemakaian atau pemilihan pembiayaan beserta dengan
produk-produknya.

2. Bagi Akademis
Penelitian selanjutnya diharapkan lebih berkembang dan mengembangkan
penelitian lanjutan dengan meneliti faktor-faktor lain maupun pembiayaan-
pembiayaan lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi kepuasan
nasabah serta dapat menghasilakan pengetahuan dan wawasan yang lebih

luas terhadap permasalahan yang diteliti.
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I. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama =
2. Alamat =
3. Jenis Kelamin = E Laki-Laki E Perempuan

4. Pendidikan

a| | SD
b. | Smp

c.. | smA

d.| | Diploma(D1,D2,D3)
e.m Sarjana
f. E Lainnya

a.m 15>25
b.| | 26>35
c.| | 3645
d.| | 46>55
e.| | 56>60

a. E Pelajar/Mahasiswa

b. E Petani

c.| | Nelayan
d.| | PNS

e. E Wiraswasta
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1. PETUNJUK PENGISIAN
1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya,

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewat.

Berilah tanda checklist pada jawaban yang Bapak/lbu/Saudara/l pada kolom

yang telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan.

Dengan Keterangan di bawah ini:

SS : Sangat Setuju =
S : Setuju =
N : Netral =
TS : Tidak Setuju =
STS  :Sangat Tidak Setuju =1

4. Terima Kasih atas partisipasi Anda

1. Variabel Pembiayaan Rahn (X

No

Indikator Variabel

Pilihan Jawaban

SS

S

N

TS

STS

1

Sebelum melakukan perjanjian di Pegdaian
Cabang Syariah Pangkajene, nasabah wajib
membaca dan mengetahui setiap akad
khususnya akad rahn terlebih dahulu.

Sebelum melakukan akad rahn terhadap
pembiayaan rahn di Pegadaian Cabang
Syariah  Pangkajene, nasabah  wajib
mengetahui isi perjanjian setiap akad
termasuk akad rahn terlebih dahulu.

Syarat-syarat dan prosedur pengajuan
pembiayaan rahn cukup mudah dan tidak
mempersulit dan merugikan nasabah.

Produk gadai (rahn) di Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene memiliki harga yang
terjangkau.

Harga yang dibebankan Pegadaian Cabang
Syariah dalam setiap produk gadai (rahn)
sesuai dengan kemampuan finansial
nasabah.
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2. Variabel Pembiayaan Murabahah (X?)

No

Indikator Variabel

Pilihan Jawaban

SS

S N | TS

STS

1

Nasabah tertarik melakukan pembiayaan
murabahah di Pegdaian Cabang Syariah
Pangkajene karena telah dikenal masyarakat
luas dan telah sesuai dengan prinsip syariah
Islam dan tidak merugikan nasabah.

Nasabah tertarik melakukan pembiayaan
murabahah di Pegadaian Cabang Syariah
Pangkajene  karena dapat memenuhi
kebutuhan pokok saya (seperti kebutuhan
rumah tangga, dan pekerjaan).

Nasabah tertarik melakukan pembiayaan
murabahah di Pegadaian Cabang Syariah
Pangkajene  karena syarat-syarat dan
prosedur pengajuan pembiayaan murabahah
cukup mudah.

Produk pembiayaan murabahah pada
Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
biaya (administrasi) lebih murah
dibandingkan dengan produk pembiayaan
murabahah di bank atau lembaga keuangan
lainnya.

Saya  memutuskan  memilih  produk
pembiayaan murabahah di Pegadaian
Cabang Syariah  Pangkajene  setelah
mengevaluasi beberapa alternatif produk
pembiayaan selain murabahah.
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3. Variabel Kepuasan Nasabah (Y)

No

Indikator Variabel

Pilihan Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya percaya dan puas dengan kualitas
produk pembiayaan rahn dan murabahah
yang ada pada Pegadaian Cabang Syariah
Pangkajene.

Saya percaya dan puas menggunakan
pembiayaan dengan produk rahn dan
murabaha selain dari pada produk lain.

Saya merasa puas karena Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene dapat dipercaya dan
dapat di andalkan oleh nasabah dalam
menjalankan pembiayaannya.

Saya merasa puas karena pelayanan
Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
memberikan respon yang cepat dan tanggap
terhadap keluhan, kritik dan saran dari
nasabah mengenai masalah yang terjadi
dalam produk pembiayaannya.

Saya merasa puas memilih pembiayaan
rahn dan murabahah di Pegadaian Cabang
Syariah  Pangkajene  karena  sudah
terpercaya dan dengan mengedepankan
syariat Islam dan prinsip keadilan.
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Data nasabah Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene

No | Nama Responden Alamat Usia | Jenis Kelamin
1. | Muh. Syafarman JI. Poros Soppeng 32 L
2. | Nirmawati BTN Griya Pratama 29 P
3. | Rusnawati Lautang Benteng 39 P
4. | Halijah JI. Benteng 34 P
5. | Surianah JI. Andi Makkasau 59 P
6. | Sartika JI. Nene mallomo 32 P
7. | Diana JI.Lanto Dg Pasewang 39 P
8. | Radda JI. Rusa 46 P
9. | Fitriani Desa Tanete 35 P
10. | Anti Talumae 42 P
11. | Arifin JI. Nene Mallomo 53 L
12. | Rasnawati Kampong Baru 44 P
13. | Selviana JI. Jendral Sudirman 33 P
14. | Baharuddin Kampong Wala 49 L
15. | Hj. Kartini JI. Jendral Sudirman 50 P
16. | Kasma JI. Andi Haseng 38 P
17. | Naharuddin JI. Poros Rappang 44 L
18. | Rohana Dusun Pakenya 35 P
19. | H. Amiruddin JI. Poros Soppeng 49 L
20. | Launtu JI. Pendidikan 47 L
21. | Rudi JI. Andi Pettarani 45 L
22. | Darmiah Nurdin JI. H. Abu Bakar 26 P
23. | Herman JI. Adil Baranti 44 L
24. | Jumiati JI. Beruang 33 P
25. | Nur Afni Jl.Mangga 32 P
26. | Hamdani Desa Baranti 34 P
27. | Surianti JI. Andi Mangkau 28 P
28. | Muh Anwar Yusuf | JI. Rusa 40 L
29. | Ahmad Yani Jl.Lanto Dg Pasewang 41 L
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30. | Rasdiana Desa Allakuang 40 P
31. | Bahira JI. H. Samsuddin 54 P
32. | Rasmi Manisa 32 P
33. | Jusri S Laming Sereang 38 L
34. | Suriani Lainungan 33 P
35. | Tatti Lainungan 41 P
36. | Gustina JI. Talumae 50 P
37. | A. Asmatia Wette e 37 P
38. | Jusmiati Wala Tedong 32 P
39. | Wahyu JI. Handayani 24 L
40. | A. Kusuma JI. Ganggawa 25 P
41. | Suriani Kanyuara 45 P
42. | Rini Indriyanti JI. Singa 46 P
43. | Sabariah JI. Garuda 47 P
44. | Indri Febrianti JI. Kenari 32 P
45. | Hj. Fitri JI. A. Mangkau 51 P
46. | Nasmi JI. A. Makkasau 38 P
47. | Sakila Idam JI. A. Cammi 23 P
48. | Hj. Rusmina JI. Ahmad Yani 44 P
49. | Hasanuddin Manisa 48 L
50. | Asran Wette e 29 L
51. | Darwin Pangkajene 56 L
52. | Nhiar Sereang 28 P
53. | Hj. Sri Utami Sereang 55 P
54. | Abdullah JI. Sultan Hasanuddin 50 L
55. | Fitri Mustapa Manisa 24 P
56. | Sabania Bojoe 42 P
57. | Syahrul Bojoe 32 L
58. | Sandy Carawali 23 L
59. | Anty Bilokka 25 P
60. | Rika Bendoro 32 P
61. | Idenge Baula Amparita 32 P
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62. | M. Rizal Salim JI. A. Mangkau 45 L
63. | Latangnga Buae 35 L
64. | Ina Allakuang 33 P
65. | Samsiar Allakuang 25 P
66. | Yenni JI. A. Ujeng 39 P
67. | Ardiman JI. A. Nohong 24 L
68. | Ikbal JI. Ahmad Yani 32 L
69. | Nurmaya Sari JI. Landaung 31 P
70. | Sumiati JI. Landaung 38 P
71. | Amir JI. Pengairan 31 L
72. | Ardiansyah JI. Harimau 26 L
73. | Wildayani JI. Harimau 26 P
74. | Hj. Pia Tanete 37 P
75. | Sami Tanete 47 P
76. | Fatima Rauf Kadidi 25 P
77. | Surianti JI. Syarif Al-Qadri 38 P
78. | Eva Bola Lele 25 P
79. | Sriyani BTN Rappang Permai 24 P
80. | Nasriani Kampong Baru 37 P
81. | Novi JI. Lintah 32 P
82. | Nur Hidaya Kanyuara 37 P
83. | Sukmawati JI. Pengairan BTN 42 P
84. | Dina JI. Kapitan 41 P
85. | A. Wardah JI. Poros Rappang 29 P
86. | A. Zulfadli Lawawoi 26 L
87. | Sudarmi JI. Kijang 38 P
88. | Hj. Hasmida JI. Cilellang 36 P
89. | Sitti Nurdauliah JI. Usman Isa 38 P
90. | Andi Inderiyani JI. A. Sulolipu 34 P
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1. Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase %
Laki-laki 25 27, 7%
Perempuan 65 72,2%

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentase %
15>25 11 12,2%
26>35 23 25,5%
36>45 29 32,2%
46>55 16 17, 7%
56>65 2 2,2%

2. Deskripsi Jawaban Responden

a. Jawaban Responden Terhadap Pengaruh Pembiayaan Rahn (X;)

No Indikator Variabel Skor

1 | Sebelum melakukan perjanjian di Pegdaian Cabang Syariah Pangkajene,
nasabah wajib membaca dan mengetahui setiap akad khususnya akad rahn

. 418
terlebih dahulu.

2 | Sebelum melakukan akad rahn terhadap pembiayaan rahn di Pegadaian
Cabang Syariah Pangkajene, nasabah wajib mengetahui isi perjanjian setiap 418
akad termasuk akad rahn terlebih dahulu.

3 | Syarat-syarat dan prosedur pengajuan pembiayaan rahn cukup mudah dan | 356
tidak mempersulit dan merugikan nasabah.

4 | Produk gadai (rahn) di Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene memiliki harga | 346
yang terjangkau.

5 | Harga yang dibebankan Pegadaian Cabang Syariah dalam setiap produk gadai | 355
(rahn) sesuai dengan kemampuan finansial nasabah.

Total 1893
Mean 21.03
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b. Jawaban Responden Terhadap Pengaruh Pembiayaan Murabahah (X;)

No

Indikator Variabel

Skor

Nasabah tertarik melakukan pembiayaan murabahah di Pegdaian Cabang
Syariah Pangkajene karena telah dikenal masyarakat luas dan telah sesuai
dengan prinsip syariah Islam dan tidak merugikan nasabah.

373

Nasabah tertarik melakukan pembiayaan murabahah di Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene karena dapat memenuhi kebutuhan pokok saya (seperti
kebutuhan rumah tangga, dan pekerjaan).

341

Nasabah tertarik melakukan pembiayaan murabahah di Pegadaian Cabang
Syariah Pangkajene karena syarat-syarat dan prosedur pengajuan pembiayaan
murabahah cukup mudah.

342

Produk pembiayaan murabahah pada Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
biaya (administrasi) lebih murah dibandingkan dengan produk pembiayaan
murabahah di bank atau lembaga keuangan lainnya.

360

Saya memutuskan memilih produk pembiayaan murabahah di Pegadaian
Cabang Syariah Pangkajene setelah mengevaluasi beberapa alternatif produk
pembiayaan selain murabahah.

338

Total

1752

Mean

19.47

c. Jawaban Responden Terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah (Y)

No

Indikator Variabel

Skor

Saya percaya dan puas dengan kualitas produk pembiayaan rahn dan
murabahah yang ada pada Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene.

383

Saya percaya dan puas menggunakan pembiayaan dengan produk rahn dan
murabaha selain dari pada produk lain.

381

Saya merasa puas karena Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene dapat
dipercaya dan dapat di andalkan oleh nasabah dalam menjalankan
pembiayaannya.

372

Saya merasa puas karena pelayanan Pegadaian Cabang Syariah Pangkajene
memberikan respon yang cepat dan tanggap terhadap keluhan, kritik dan saran
dari nasabah mengenai masalah yang terjadi dalam produk pembiayaannya.

372

Saya merasa puas memilih pembiayaan rahn dan murabahah di Pegadaian
Cabang Syariah Pangkajene karena sudah terpercaya dan dengan
mengedepankan syariat Islam dan prinsip keadilan.

390

Total

1894

Mean

21.04
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Distribusi Nilal tiape|

d.f | toio | toos | toozs | toor | to.oos d.f | too | toos | toozs | too1r | tooos
1 3.078 | 6.314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659
2 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659
3 | 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 | 5.841 63 | 1.296 | 1.670 | 1.099 | 2.389 | 2.658
4 | 1533 | 2.132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 | 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.388 | 2.657
5 1.476 | 2.015 | 2.571 | 3.365 | 4.032 65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657
6 1.440 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656
7 1.415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655
8 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655
9 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 | 3.250 69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654

10 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653

11 | 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106 71 | 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.385 | 2.653

12 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055 72 | 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2.652

13 1.350 | 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012 73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651

14 | 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.977 74 | 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.651

15 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 | 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.650

16 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921 76 | 1.294 | 1.668 | 1.995 | 2.382 | 2.649

17 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649

18 1.330 | 1.734 | 2.101 | 2.552 | 2.878 78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648

19 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861 79 | 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2.647

20 | 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 | 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.380 | 2.647

21 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2.518 | 2.831 81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646

22 | 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819 82 | 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.379 | 2.645

23 1.319 | 1.714 | 2.069 | 2.500 | 2.807 83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645
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24 | 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797 84 1.294 | 1.667 | 1.992 | 2.378 | 2.644
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 1.294 | 1.666 | 1.992 | 2.378 | 2.643
26 | 1.315 | 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779 86 1293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.643
27 | 1.314 | 1.703 | 2.052 | 2.473 | 2.771 87 1293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.642
28 | 1.313 | 1.701 | 2.048 | 2.467 | 2.763 88 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.376 | 2.641
29 | 1.311 | 1.699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 89 1293 | 1.666 | 1.990 | 2.376 | 2.641
30 | 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2.750 90 1293 | 1.666 | 1.990 | 2.375 | 2.640
31 | 1.309 | 1.696 | 2.040 | 2.453 | 2.744 91 1.293 | 1.665 | 1.990 | 2.374 | 2.639
32 | 1.309 | 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 1293 | 1.665 | 1.989 | 2.374 | 2.639
33 | 1.308 | 1.692 | 2.035 | 2.445 | 2.733 93 1293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.638
34 | 1.307 | 1.691 | 2.032 | 2.441 | 2.728 94 1293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.637
35 | 1.306 | 1.690 | 2.030 | 2.438 | 2.724 95 1293 | 1.665 | 1.988 | 2.372 | 2.637
36 | 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 1292 | 1664 | 1.988 | 2372 | 2.636
37 | 1.305 | 1.687 | 2.026 | 2.431 | 2.715 97 1292 | 1664 | 1.988 | 2371 | 2.635
38 | 1.304 | 1.686 | 2.024 | 2.429 | 2.712 98 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.371 | 2.635
39 | 1.304 | 1.685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 1292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2.634
40 | 1.303 | 1.684 | 2.021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2.633
41 | 1.303 | 1.683 | 2.020 | 2.421 | 2.701 101 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.633
42 | 1.302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.632
43 | 1.302 | 1.681 | 2.017 | 2.416 | 2.695 103 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.368 | 2.631
44 | 1.301 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2.692 104 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.368 | 2.631
45 | 1.301 | 1.679 | 2.014 | 2.412 | 2.690 105 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.630
46 | 1.300 | 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 | 1.291 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.629
47 | 1.300 | 1.678 | 2.012 | 2.408 | 2.685 107 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.629
48 | 1.299 | 1.677 | 2.011 | 2.407 | 2.682 108 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.628
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DISTRIBUSI NILAI R TABEL PADASIGNIFIKANSI 5% DAN 1%

N The Level of N The Level of
Significance Significance

5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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Tabel Uji F

a=0,05 | dfl=(k-1)
desnke 11 2 3 4 5 6 7 8
1 161.44 | 199,50 | 215.70 | 224,58 | 230,16 | 233.98 | 236,76 | 238,88
8 0 7 3 2 6 8 3
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,296 | 19,330 | 19,353 | 19,371
3 10,128 | 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438
9 5117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510
19 4,381 3,622 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278
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